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ABSTRAK

Negara berkembang sedang mengalami adanya fluktuasi nila tukar mata uang
dan penurunan tingkat ekonomi sebagai dampak dari krisis yang melanda Y unani,
AS dan Uni Eropa yang terjadi pada tahun 2011 sampai sekarang. Indonesia yang
notabenya adalah negara berkembang secara otomatis juga terkena imbas dari
krisis global tersebut. Salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur
kinerja mangemen adalah laba. Kecenderungan investor yang berpusat pada
informasi  laba tanpa memperhatikan prosedur yang digunakan untuk
menghasilkan informasi laba tersebut disadari oleh mangemen, sehingga
mendorong timbulnya perilaku menyimpang (disfunctional behavior) yang salah
satu bentuknya adalah praktik perataan laba (income smoothing). Perataan taba
digunakan untuk menciptakan laba yang stabil, mengurangi fluktuasi\ yang
dilaporkan dan meningkatkan kemampuan investor untuk meramalkan arus kas di
masa yang akan datang. Tujuan dalam penelitian ini adalah menguji~pengaruh
ukuran perusahaan, profitabiltas dan leverage operasi tehadap praktik perataan
laba pada perusahaan manufaktur go public yang. tefdaftar\ div Bursa Efek
Indonesia (BEI). Variabel penelitian adalah ukuran (perusahaan (0,518),
profitabilitas (0,044), leverage operasi (2,169) yang jika nHa signifikansinya
kurang dari (o) 0,05 berarti berpengaruh-terhadap<prakiik perataan laba. Dari
hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis
yang digukan yang menyatakan \bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas,
leverage operasi perusahaan ‘berpengaruh-terhadap praktik perataan laba pada
perusahaan manufaktur-go\public”yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tidak dapat dibuktikan,

Key words - ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage operasi, perataan laba



ABSTRACT

Developing countries are experiencing fluctuations in currency exchange rates
and a decrease in the level of the economy as the impact of the Greek crisis, the
U.S and the European Union that occurred in the year 2011 until now. Indonesia
is a developing country which notabenya automatically also affected by the global
crisis. One of the parameters used to measure management performance is profit.
The tendency of investors who focus on earnings information regardliess of the
procedure used to generate earnings information is recognized by the
management, so as to encourage the emergence of deviant behavior (disfunctional
behavior) is one of the forms is the practice of smoothing income (income
smoothing). Income smoothing is used to create a stable income, reducing the
reported fluctuations and enhance the ability of investors to predict cash flows in
the future. The purpose of this research was to test the effect of firm size,
profitability and operating leverage tehadap income smoothing \practices in
manufacturing companies going public are listed in the Indonesia Stock Exchange
(IDX). The research variables are firm size (0,518), ( profitability (0,044),
operating leverage (2,169) that if the significance value (is less’than (a) 0.05
significant effect on the practice of income smoothing. Fromthe research that has
been done can be concluded that the hypothesis which states that firm size,
profitability, leverage the company's eperating income smoothing effect on the
practice of publicly traded manufacturing firms listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) couldn’t be demonstr ated.

Key words : firm size,\profitability; operating leverage, income smoothing
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Negara berkembang saat ini mulai merasakan adanya fluktuasi nilai tukar
mata uangnya dan perlambatan ekonomi lainnya sebagai dampak dari krisis yang
melanda Yunani, AS dan Uni Eropa dalam beberapa waktu terakhir. Dampak
krisis AS, Yunani, dan Eropa mula masuk ke negara berkembang, termasuk
Indonesia. Hal ini tentunya harus menjadi perhatian, karena kinerja/pasar modal
negara berkembang akhir-akhir ini terus mengalami_fluktuatif, nhamun
intensitasnya masih lebih rendah dibanding pasar \moda negara-maju. Itulah
sebabnya, imbal hasil di negara berkembang saat ini lebilh baik-dari negara maju,
sehingga terjadi capital inflow. Negara berkembang seperti Indonesia perlu
memperhatikan penurunan harga komoditas primer serta inflasi, terutama inflasi
yang disebabkan dari kelompok pangan, yakni beras. Harga beras di dalam negeri
saat ini lebih tinggi dibandingkan harga internasional, akibatnya beban anggaran
negara juga-bertambah.<Hal ini yang membuat pertumbuhan ekonomi di hampir
seluruht <negara> turun “-ratarata 1,0 persen (Anggito Abimanyu daam
http:/fmedan.tribunnews.com, 2011).

Dengan adanya krisis yang dialami Yunani, AS, dan Uni Eropa maka
berdampak pula pada pendapatan masyarakat dan pendapatan negara-negara
tersebut menurun, sehingga daya beli masyarakat dan negara dalam melakukan
kegiatan konsumsi menurun juga. Dalam situasi krisis, setigp negara akan
memprioritaskan kepentingan dalam negeri masing-masing. Berarti ada
kemungkinan impor komoditi bahan pangan menjadi tidak mudah, sekalipun
perusahaan bersedia membayar |ebih mahal.

Ketika krisis ekonomi 1998 mencapai puncaknya, jumlah warga miskin
langsung bertambah. Produktivitas sektor manufaktur akan turun karena pasokan

bahan baku dan komponen tersendat. Dalam situas demikian, sektor industri



terdorong melakukan rasionalisasi. Berarti, ada potenss bertambahnya
pengangguran. Industri berorientasi ekspor, seperti tekstil dan produk tekstil
(TPT), pun rasanya sulit untuk dapat lolos dari dampak krisis. Sebab, permintaan
yang menurun dari wilayah krisis otomatis berpengaruh terhadap rencana dan
jadwal produksi keseluruhan.

Sektor-sektor yang semula tinggi, sebagian mulai menurun. Sektor aneka
industri memimpin pelemahan, dengan turun 2,2%. Disusul sektor manufaktur
0,7% dan konsumer 0,03%. Namun, peningkatan sektor perkebunan 0,9%,
properti 0,7%, kemudian tambang, industri dasar dan infrastruktur masing-masing
0,2% berhasil meredam koreksi lebih lanjut ( Asteria dalam http://minilah.com,
2011)

Dengan kondisi perekonomian yang demikian, maka lgporan keuangan
perusahaan manufaktur yang kegiatan inti perusahaan ‘yakni—ekspor dan impor,
akan terkena dampak negatif juga;yakni™dengan-menhurunnya hasil kinerja
perusahaan. Laporan keuangan -merupakan suatu gambaran mengenai kondisi
perusahaan, karena dalam_laporan-keuangan terdapat informasi-informasi yang
dibutuhkan oleh | pihak-pihak \ yang berkepentingan dengan perusahaan
(stakeholder).” Laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu sumber
informasi\ yang-penting "di samping informasi lain seperti informasi industri,
kondisi\perekonemian, pangsa pasar perusahaan, kualitas mangjemen dan lainnya.
Ada tiga ‘macam laporan keuangan yang pokok dihasilkan, (1) Neraca, (2)
Laporan Laba-Rugi, dan (3) Laporan Arus Kas. Di samping ketiga laporan pokok
tersebut, dihasilkan juga laporan pendukung seperti laporan laba yang ditahan,
perubahan modal sendiri, dan diskusi-diskusi oleh pihak mangemen (Hanafi dan
Halim, 2009).

Sementara itu, menurut Kieso (Tobing dan Anggorowati, 2009), laporan
keuangan merupakan sumber informasi keuangan suatu perusshaan yang
bermanfaat bagi investor, kreditor dan para pengguna laporan keuangan lainnya
dalam pengambilan keputusan investasi dan kredit, menilai proyeks arus kas dan
memberikan informasi mengenai sumber daya perusahaan, hak serta tuntutan atas



sumber daya tersebut. Begitu pentingnya arti laporan keuangan bagi stakeholder,

diharapkan laporan keuangan bisa memberikan informasi yang berkaitan dengan

tingkat keuntungan, risiko, fleksibilitas keuangan, dan kemampuan operasional

perusahaan. Tujuan laporan keuangan menurut Harahap (Djaddang, 2006) yaitu :

1. Tujuan Khusus

Tujuan khusus laporan keuangan adalah untuk menyajikan laporan

posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya secara

wajar dan sesuai dengan GAAP (Generally Accepted Accounting Principle).

2. Tujuan Umum

a

Adapun tujuan umum laporan keuangan adalah sebagai berikut:
Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber-sumber—ekonomi,
dan kewajiban perusahaan.

Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber/ kekayaan bersih
yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencarj.|aba.
Menaksir informasi keuangan'\yang ‘dapat digunakan untuk menaksir

potensi potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.

. Memberikan informasi \yang diperlukan lainnya tentang perubahan harta

dan kewajiban.
Mengungkapkan\informasi relevan lainnya yang dibutuhkan para pemakai

laporan:

3. Tujuan Kualitatif

Tujuan kualitatif yang dirumuskan APB Statements No. 4 adalah

Sebagal berikut:

a
b
C.
d
e
f

Relevan.

. Dapat dimengerti

Dapat dicek kebenarannya

. Netra
. Tepat waktu & Dapat diperbandingkan

Lengkap
Salah satu informasi penting yang terkandung dalam laporan keuangan

adalah informasi laba. Informasi |aba telah menjadi parameter yang digunakan



untuk mengukur kinerja manajemen, membantu mengestimasi kemampuan
laba yang representatif dalam jangka panjang, dan menaksir risiko investasi
atau meminjamkan dana (Budiasih, 2009). Tujuan utama dari pelaporan laba
adalah memberikan informasi yang berguna bagi mereka yang paling
berkepentingan dalam laporan keuangan. Tujuan yang paling spesifik untuk
mencakup :

a. Penggunaan laba digunakan sebaga pengukuran efisiensi manajemen

b. Penggunaan angka laba historis untuk membantu meramalkan arah masa

depan dari perusahaan atau pembagian deviden masa depan

c. Penggunaan laba sebagai pengukuran pencapaian dan ‘sebagal pedoman

untuk keputusan manajerial di masa depan.

Menurut Satement of Financial Concepts (SFAC) No.1yang dikutip oleh
Utari Widyaningdyah (Zukarnini, 2007),-informasi~laba merupakan perhatian
utama untuk menaksir kinerja atau pertanggung jawaban managemen. Laporan
keuangan (income statemeft). perusahaan_merupakan komponen penting yang
seringkali dijadikan-alat untuk.menginformasikan kinerja perusahaan khususnya
laba. Laba sebagal sdah satu informasi potensia yang terkandung di dalam
laporankKeuangan dan yarg Sangat penting bagi pihak internal maupun eksternal
perusahaan.Anformasi laba ini sering menjadi target rekayasa tindakan oportunis
manajemen untuk memaksimumkan kepuasaannya, tetapi hal ini dapat merugikan
pemegang saham atau investor. Informasi laba merupakan komponen laporan
keuangan perusshaan yang bertujuan untuk menilai kinerja mangemen,
membantu mengestimasi kemampuan laba yang representatif dalam jangka
panjang, dan menaksir risiko investasi. Disamping itu informasi laba juga dapat
digunakan oleh pemilik maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam
membantu memprediksi earning power perusahaan di masa yang akan datang.

Fenomena yang terjadi di atas mendorong mangemen perusahaan

melakukan mangemen laba (earning manajemen). Selain itu, konflik keagenan

yang timbul antara mangemen dan berbagai pihak yang berkepentingan dengan



mangemen juga mendorong manger untuk melakukan earning management.
perataan laba (propensity income smoothing) yang banyak dilakukan oleh
perusahaan di dunia. Dalam agency theory praktik perataan laba merupakan salah
satu bentuk konflik antara mangjemen (agent) dengan pemilik (principal) yang
pada prinsipnya menginginkan informasi yang dilaporkan adalah akurat dan
benar, sedangkan mangjer di lain pihak memiliki peluang untuk memanipulasi
laporan keuangan dalam rangka mencapai kemakmurannya (Meilani & Baridwan,
2000). Disamping hal tersebut juga adanya information asymmetry antara manajer
dengan pemegang saham, dimana dalam keadaan seperti ini mangjer merupakan
pihak yang memiliki informasi lebih banyak secara keseluruhan dibandingkan
pemilik. Dengan asumsi bahwa individu-individu beftindak~ untuk
memaksimalkan kepentingan diri sendiri, maka dengan informasi\ asimetri yang
dimilikinya akan mendorong agent untuk menyembunyikan beberapa informasi
yang tidak diketahui principal. Dalam kendisi yang asimetri tersebut, agent dapat
mempengaruhi angka-angka akuntansi. yang ‘disgjikan dalam laporan keuangan

dengan cara mel akukan mangjemen)laba

Adanya kecenderungan® untuk lebih memperhatikan kondisi laba
perusahaan _ini, telah< disadari” oleh pihak mangemen, khususnya yang
menyangkut kinerjanya _yang diukur atas dasar informasi tersebut, telah
mendorong terjadinya berbagai penyimpangan perilaku (disfunctional behavior).
Adanya perubahan informasi atas laba bersih suatu perusahaan melalui berbaga
cara. akan memberikan dampak yang cukup berpengaruh terhadap tindak lanjut

para penggunainformasi yang bersangkutan (Juniarti dan Corolina, 2005).

Berdasarkan uraian teori keagenan di atas, dapat dilihat keterkaitan yang
erat antara konflik keagenan dengan mangemen laba. Menurut Juniarti dan
Corolina (2005), praktek manajemen laba cukup mengundang kontroversi. Di satu
sisi, mangjemen laba merupakan tindakan yang tidak menyalahi aturan yang ada
dan berlaku umum. Bahkan, di beberapa negara Eropa seperti Swedia, manajemen
laba dianggap sebagai tindakan yang wajar sesuai dengan metode akuntansi dan
dibuat secara transparan. Sedangkan Scott (Sucipto dan Purwaningsih, 2007)



menyatakan mangemen laba merupakan intervensi mangemen dalam proses
penyusunan laporan keuangan eksternal sehingga dapat menaikkan atau
menurunkan laba akuntansi untuk mendapatkan keuntungan pribadi. Tidak ada
standar yang menyatakan melarang managemen laba. Akan tetapi apabila dengan
melakukan mangemen laba akan mengantarkan pada pengambilan keputusan
yang salah, maka secara etik, hal itu merupakan pelanggaran. Tetapi sekali lagi,
belum ada peraturan (http://s-jamil.blogspot.com).

Salah satu pola dalam melakukan mangjemen laba adalah perataan laba
atau income smoothing (Scott dalam Juniarti dan Carolina, 2005). Tindakan
perataan laba cenderung dilakukan oleh perusahaan yang profitabilitasnya rendah,
dan perusahaan dalam industri yang lebih beresiko. Perataan. laba (income
smoothing) dapat dipandang sebagal upaya yang sengaja dilakukan manajemen
perusahaan untuk menormalkan income dalam rangka mencapa kecenderungan
atau tingkat income yang diinginkan.—Masalah térsebut dapat mengganggu

keakuratan informasi |aporan kevangan yang disajikan.

Perataan |aba memiliki pengaruh yang besar bagi para pemegang saham di
pasar modal. Gordan. (Utome dan Siregar, 2008) menjelaskan bahwa kepuasan
para pemegang saham meningkat dengan adanya laba perusahaan yang stabil.
Beidleman (Utomo dan™ Siregar, 2008) berpendapat bahwa perataan |aba
seharusnya memperluas pasar saham perusahaan dan membawa pengaruh yang
menguntungkan nilai saham perusahaan. Sebaliknya masih dalam Utomo dan
Siregar (2008), Lev dan Kunitzky menyatakan bahwa kondisi tersebut tidak dapat
dengan sendirinya membuktikan bahwa para pemegang saham lebih menyukai

perataan laba.

Alasan perataan laba oleh mangjemen menurut Hepwort (Budiasih, 2009)
adalah sebagai berikut.

a. Sebagal rekayasa untuk mengurangi laba dan menaikkan biaya pada

periode berjalan yang dapat mengurangi utang pajak.



b. Dapat meningkatkan kepercayaan investor karena kestabilan penghasilan

dan kebijakan dividen sesuai dengan keinginan.

c. Dapat mempererat hubungan antara mangjer dan karyawan karena dapat

menghindari permintaan kenaikan upah atau ggji oleh karyawan.
d. Memiliki dampak psikologis pada perekonomian.

Foster (Suwito dan Herawaty, 2005) mengungkapkan bahwa tujuan
perataan laba adalah untuk memperbaiki citra perusahaan di mata pihak eksternal
dan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki risiko yang rendah. Di
samping itu, memberikan informasi yang relevan daam melakukan-prediksi
terhadap laba pada masa yang akan datang meningkatkan persepsi-pihak eksternal
terhadap kemampuan mangemen, dan meningkatkan kempensasi bagi~ pihak

manajemen.

Menurut Barnea dkk (Widaryanti,-2009) manajemen melakukan perataan
laba untuk mengurangi fluktuasi. taba yang dilaporkan dan meningkatkan
kemampuan investor untuk memprediks” airan kas di masa depan.
K ecenderungan untuk-memperhatikan laba yang terdapat dalam Iaporan laba rugi
yang ditentukan banyak-pengliti.-Situasi ini didasari oleh mangemen terutama
dari kalangan manajemen yang kinerjanya diukur berdasarkan informasi tersebut,
sehingga mendorong timbulnya disfunctional behaviour. Adapun bentuk perilaku
yang tidak ‘semestinya yang timbul dalam hubungannya dengan laba adalah

praktik perataan laba (income smoothing).

Subekti (Diah, 2008) menyebutkan bahwa perhatian investor sering kali
hanya terpusat pada informasi laba yang diberikan oleh perusahaan bukan pada
prosedur yang digunakan perusahaan untuk menghasilkan informasi |aba tersebut,
sehingga disini dapat memberikan kesempatan bagi manaemen untuk melakukan
tindakan manipulasi laba dengan salah satu caranya adalah melakukan perataan
laba. Perataan laba dilakukan manajemen untuk memperbaiki citra perusahaan
dimata pihak eksternal yaitu jika perusahaan memiliki risiko yang rendah, jika
variabilitas laba diyakini merupakan faktor penting untuk menilai risiko. Selain



itu, perataan laba dilakukan mangjemen untuk memberi informasi yang relevan
dalam melakukan prediks terhadap |aba dimasa yang akan datang. Perataan |aba
dilakukan untuk meningkatkan relasi- relasi usaha, meningkatkan persepsi pihak
eksternal terhadap kemampuan mangiemen dan meningkatkan kompensasi
mangemen. Selain itu, mangemen melakukan perataan laba agar modal
perusahaan terlihat tetap stabil, sehingga kondisi laporan keuangan terlihat baik-
baik sgja. Dengan demikian, maka pihak investor akan merasa senang karena
perusahaan dalam laporannya memperoleh laba, sehingga investor tidak
dirugikan.

Praktik Perataan laba merupakan fenomena yang umum dan-difakukan
banyak negara. Namun demikian, praktik perataan ini dilakukan dengan sengaja
dan dibuat-buat dapat menyebabkan pengungkapan laba yang tidak ‘memadai atau
menyesatkan. Sebagal akibatnya, investor mungkin tidak memperoleh informasi
yang akurat, yang memadai mengenal-laba.untuk mengevauas hasil dan risiko

dari portofolio mereka.

Berdasarkan laporan Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) terdapat 25
kasus pelanggaran ‘pasar_modal\ yang terjadi selama tahun 2001 sampai dengan
2003. Dari 25kasus pelanggaran tersebut terdapat 13 kasus yang berkaitan dengan
benturan kepentingan dan”keterbukaan informasi (Wiwik Utami dalam Purnomo
dan Pratiwi, 2009). Selain itu, pada tahun 1998 sampai dengan 2001 tercatat
banyak ‘sekall skandal keuangan di perusahaan-perusahaan publik dengan
melibatkan laporan keuangan (financial reporting) yang diterbitkan. Beberapa
kasus diantaranya terjadi pada PT. Lippo Tbk dan PT. Kimia Farma Tbk
(Purnomo dan Pratiwi, 2009).

Rasionalitas yang mendasari studi ini adalah adanya hubungan antara laba
dengan ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage operasi. Bila laba
dimanipulass maka rasio keuangan dalam laporan keuangan juga akan
dimanipulasi. Pada akhirnya, bila pengguna laporan keuangan menggunakan
informasi yang telah dimanipulasi untuk tujuan pengambilan keputusannya, maka
keputusan tersebut secara tidak langsung telah termanipulasi. Disisi lain, laporan



keuangan dimanfaatkan oleh investor dalam pengambilan keputusan ekonominya
Analisis untuk investor dari informasi yang telah diperoleh dari laporan keuangan
dan laporan lainnya yang mencakup ukuran perusahaan, profitabilitas dan

leverage operasi perusahaan.

Menurut hasil penelitian Herni dan Susanto (2008) menunjukan bahwa
untuk variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik perataan
laba. Hasil ini konsisten dengan penelitian Ashari dkk (1994), Jin dan Machfoedz
(1998), Sano dan Baridwan (2000), dan Jatiningrum (2000), namun bertentangan
dengan hasil penelitian Moses (1987). Penjelasan yang dapat diberikan adalah
kemungkinan adanya perbedaan perlakuan pemerintah antara negara maju. dengan
negara berkembang. Di negara mau, pemerintah akan membebankan’/ biaya
politikal terhadap perusahaan. Untuk itu, semakin besar ukuran.perusahaan, maka
akan semakin besar pula biaya politikal yang dibebankan perusahaan, sedangkan
di negara berkembang, pemerintah akan-mendorong perkembangan perusahaan
untuk meningkatkan pertumbuban-ekonomi. Untuk itu, ukuran perusahan tidak
akan menjadi acuan pemerirtah untuk \membebankan biaya politikal (Ilmainir
dalam Sucipto dan Parwaningsih;.2005).

Pada hasil pengujian’ yang telah dilakukan menunjukan bahwa variabel
profitabilitas perusahaan ‘berpengaruh terhadap perataan laba. Hasil ini konsisten
dengan penilitian”Ashari dkk (1994) dan Jatiningrum (2000) namun bertentangan
dengan hasil penilitian Jin dan Machfoedz (1998) dan Salno dan Baridwan (2000).
Hal ini menunjukan bahwa profitabilitas menjadi salah satu faktor yang
mendorong managjer untuk melakukan perataan laba demi memaksimumkan

kepentingannya.

Pada variabel leverage operasi hasil pengujian menunjukan bahwa variabel
tersebut tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Hasil ini konsisten
dengan penilitian Salno dan Baridwan (2000), nhamun bertentangan dengan hasil
Jin dan Machfoedz (1998). Hal ini mungkin disebabkan karena variabel leverage
operasi yang digunakan dalam penilitian tersebut sangat dipengaruhi oleh metode
dan estimasi akuntansi. Perusahaan sampel mungkin tidak menggunakan metode



dan estimas akuntansi dalam perataan peristiwa atau transaksi, klasifikas |aba

operasi dan bukan operasi, atau melaui real smoothing.

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian ini, maka pendlitian
dilakukan untuk menganalisis kembali faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
praktik perataan laba dengan studi kasus pada perusahaan-perusahaan manufaktur
go public yang listing di Bursa Efek Indonesia Peneliti memilih perusahaan
manufaktur karena berdasarkan kasus-kasus yang telah terjadi bahwa perusahaan
perbankan dan manufaktur di Indonesia seperti di PT. Lippo Tbk dan PT. Kimia
Farma Tbhk melakukan skandal keuangan yakni manaemen laba yang melibatkan
persoalan laporan keuangan yang diterbitkan. Oleh sebab itu,. pendjti-memilih
salah satu sektor perusahaan untuk dijadikan objek penelitiancyaitu. perusahaan
manufaktur. Disamping itu periode pengamatan akan dilakukan selamalima tahun
yaitu periode 2006 sampai dengan 2010. Dengan pertimbangantahwa waktu lima
tahun tersebut akan lebih memperlihatkan validitas“dalam mengidentifikasi
kecenderungan perusahaan dalam. melakukan perataan laba. Meski banyak
penelitian yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh masih berbeda antara satu
penelitian dengan penélitian yang lain. Hal tersebut mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian. yang lain. Penelitian ini akan berusaha menguji apakah
faktor <«ukuran -perusahaan; profitabilitas, dan leverage operasi berpengaruh
terhadap praktik _persataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Penelitian yang dilakukan ini menjadikan PENGARUH UKURAN
PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, DAN LEVERAGE OPERAS
TERHADAP PRAKTIK PERATAAN LABA PADA PERUSAHAAN
MANUFAKTUR GO PUBLIC YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA (BEI) sebagai judulnya.

1.2. Pembatasan Masalah
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Untuk lebih mempermudah dalam penyusunan dan analisis penelitian serta
mempermudah para pembaca untuk memahaminya sehingga tidak terjadi
pembahasan yang terlalu menyimpang dari topik penelitian, maka pendliti

membatasi penelitian sebagai berikut:

1.2.1. Batasan Waktu

Penelitian dilakukan terhadap perusahaan manufaktur go public yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan melihat laporan keuangan perusahaan
selama kurun waktu tahun 2006 sampai dengan tahun 2010.

1.2.2. Batasan Variabd

a. Variabel Independen (X)

Variabel independen adalah variabel Yyang( dapat’ mempengaruhi
variabel lainnya atau yang dapat mempengaruhi variabel‘dependent. Pada
penelitian “Analisis Faktor-Faktor-yang Berpengaruh terhadap Perataan Laba
pada Perusahaan Manufaktur-Go\Rublic yang terdaftar di BEI”, variabel
independennya meliputi \Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage
Operasi. Rasio <UkuranPerusahaan, Profitabilitas dan Leverage Operas
dihitung dengan rumus masing-masing dengan melihat laporan keuangan yang
terditi dari taporan labasrugi dan neraca.

b. Variabel ‘Dependen (Y)

Variabel dependen adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh
variabel lainnya atau yang dapat dipengaruhi oleh variabel independen. Pada
penelitian “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage Operas
terhadap Perataan Laba pada Perusahaan Manufaktur Go Public yang terdaftar
di BEI”, yang menjadi variabel dependen adalah perataan laba (income
smoothing). Perusahaan yang melakukan perataan laba dapat diketahui melalui
Indeks Eckel dengan rumus CV Al / CV AS. AS = perubahan penjualan dalam
satu periode, Al = perubahan penghasilan bersih/laba dalam satu periode, CV =
koefisien variasi dari variabel, yaitu standar deviasi dibagi dengan nilai yang
diharapkan. Indeks Eckel untuk perusahaan bukan perata laba adalah > 1,
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sedangkan untuk perusahaan perata laba adalah < 1 (Eckel dalam Juniarti dan
Corolina, 2005).

1.3. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat disimpulkan

perumusan masal ah dalam penelitian ini adalah:

a

Apakah variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Praktik Perataan
L aba pada perusahaan manufaktur Go Public yang terdaftar di BEI ?

Apakah variabel Profitabilitas berpengaruh terhadap Praktik Perataan: Laba
pada perusahaan manufaktur Go Public yang terdaftar di BE|'?

Apakah variabel Leverage Operasi berpengaruhterhadap \Prakiik Perataan
L aba pada perusahaan manufaktur Go Public yang terdaftardi BEI ?

1.4. Tujuan Penéelitian

Tujuan dilakukannya penélitian ini adalah :
Menganalisis pengaruh variabel Ukuran Perusahaan terhadap Praktik Perataan
L<aba pada perusahaan manufaktur Go Public yang terdaftar di BEI.

Menganalisis pengaruh variabel Profitabilitas terhadap Praktik Perataan Laba
pada perusahaan manufaktur Go Public yang terdaftar di BEI.

Menganalisis pengaruh variabel Leverage Operasi terhadap Praktik Perataan
L aba pada perusahaan manufaktur Go Public yang terdaftar di BEI.

1.5. Manfaat Pendlitian

Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini dapat memberikan

manfaat, baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat secara teoritis dan

praktisyaitu :
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1.5.1. Kegunaan Teoritis

Penelitian “Pengarun Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage
Opersai terhadap Praktik Perataan Laba pada Perusahaan Manufaktur Go Public
yang terdaftar di BEI” diharapkan mampu menambah pengetahuan di bidang
mangemen keuangan, khususnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

perataan |aba (income smoothing) pada perusahaan manufaktur.

1.5.2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Umum

Penelitian “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan-Leverage
Operasi terhadap Praktik Perataan Laba pada Perusahaan ‘Wlanufaktur Go
Public yang terdaftar di BEI” dapat dijadikan sumber \referensi dan
pengetahuan tambahan bagi upaya pengembangan\ penelitian- yang sejenis.
Pendlitian ini diharapkan pula dapat_memberikan gambaran bagi masyarakat
tentang praktik perataan laba (income smoothing) yang dilakukan sektor
industri manufaktur yang terdaftar 'din BEY sehingga investor dan pemegang
kepentingan lainnya dapat menhgambil Keputusan investasi yang tepat.

b. Bagi Peneliti
Penelitian “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage
Opersal, terhadap Praktik Perataan Laba pada Perusahaan Manufaktur Go
Public'yang terdaftar di BEI” ini diharapkan mampu menambah pengetahuan
dan wawasan tentang praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur dan
dapat menjadi acuan referensi bagi peneliti selanjutnya sehingga dapat memacu
penelitian yang lebih baik di masa yang akan datang.
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Kerangka Pemikiran
Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran
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Alur penelitian dilmulai dari studi pendahuluan. Pendahuluan Dberisi
tentang latar belakang masalah penelitian yang menjelaskan seputar fenomena
bisnis yang mendorong terjadinya penelitian, teori yang dihubungkan dengan
penelitian terdahulu, dan penjelasan tentang hubungan antar variabel penelitian
serta alasan pemilihan sampel. Dari uraian latar belakang masalah, diperoleh
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perumusan masalah yang menjadi fokus utama penelitian. Jawaban dari
perumusan masalah dibentuk dalam hipotesis yang relevan dengan teori dan
penelitian terdahulu. Memasuki tahap metode penelitian, tahap pertama yaitu
seleksi populasi dengan metode pengumpulan data baik secara kualitatif maupun
kuantitatif, melalui purposive sampling hingga diperoleh sampel penelitian yang
sesuai dengan kriteria. Tahap selanjutnya yaitu analisis data. Sampel dibagi
menjadi dua kategori yaitu perata laba dan non perata laba dengan menggunakan
indeks eckel. Kemudian, dilakukan uji pengaruh untuk mendapatkan persamaan
regresi, penilaian mode fit, dan goodness of fit test dengan menggunakan regresi
logistik (logistic regression). Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis-Setelah
data dianalisis berdasarkan tahapan di metode penelitian, maka peneliti| dapat

menarik kesimpulan penelitian.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Perataan Laba (Income smoothing)

2.1.1. Pengertian Perataan L aba

Perataan laba merupakan salah satu pola dari mangemen laba (earning
management) selain taking a bath, income maximization, dan income
minimization. Ada banyak definisi perataan laba yang telah dikemukakan oleh
para ahli. Menurut Hendrikson dan Brenda (Herni dan Susanto, 2008); perataan
laba lebih bersifat menutupi informasi yang seharusnya’ diungkapkan. Dengan
perataan laba, sebenarnya memperlihatkan bahwa \manger//berusaha untuk

menyembunyikan informasi ekonomis perusahaan kepada shareholders.

Menurut Prasetio, dkk-(Silviana, 2009) praktik perataan laba meliputi
usaha untuk memperkecil jumbah laba yang dilaporkan jika laba aktual Iebih besar
dari laba normal, danctusaha untuk memperbesar jumlah laba yang dilaporkan jika
laba aktual tebih kecil dari Jaba normal. Selain itu, perataan laba didefinisikan
sebagai‘ pengurangan yang disengaja terhadap fluktuasi pada beberapa level laba
supaya dianggap normal bagi perusahaan. Perataan laba adalah tindakan sukarela
managjemen yang dimotivas oleh aspek-aspek perilaku di dalam perusahaan dan
lingkungannya (Wijayanti dan Rahayu dalam Siviana, 2009). Dalam ha ini,
mangemen berusaha mencari celah-celah dalam prinsip akuntansi yang bisa
diterobos untuk mencapai tujuannya yaitu stabilitas posis mangemen yang

bersangkutan dan kemudian kemakmuaran pribadi dan keamanan kerjanya.

Perataan laba didefinisikan sebagai pengurangan dengan sengaja fluktuasi
dari berbagal tingkatan laba (Belkauoli dalam Widaryanti, 2009). Menurut
Fudenberg dan Tirole (Utomo dan Siregar, 2008), perataan laba adalah proses
manipulasi waktu terjadinya laba atau laporan laba agar laba yang dilaporkan
kelihatan stabil. Sedangkan menurut Koch (Utomo dan Siregar, 2008), perataan
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laba (income smoothing) dapat diartikan sebaga sarana yang digunakan
mang emen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai dengan
target yang diinginkan balk secara artifisial, yaitu melaui metode akuntans,

maupun secarariil, yaitu melaui transaksi.

2.1.2. Sasaran Perataan Laba

Sasaran perataan laba dapat dilakukan terhadap aktivitas-aktivitas yang
dapat ndigunakan oleh mangemen untuk mempengaruhi airan data atau
infformasi. Dalam PSAK tidak dijelaskan bahwa tindakan perataan’(aba
diperbolehkan namun pada pembukaan PSAK paragraf 09 menyebutkan secara
implisit bahwa penyajian laporan keuangan dilakukan berbeda. untuk” setiap
pemakainya, yaitu “ pemakain laporan keuangan \meliputi investor, pemberi
pinjaman, pemerintah, serta lembagalembaganya dan ‘masyarakat. Mereka
menggunakan laporan keuangan uptuk memenuhi “Kebutuhan informasi yang
berbeda (Silviana, 2009).

Foster (Silviana; 2009). mergklasifikasikan unsur-unsur laporan keuangan
yang seringkali dijadikan sasaran.untuk melakukan perataan |aba adal ah:

1. Unsur penjualan

a\ Saat pembuatan faktur. Sebagai contoh, penjualan yang sebenarnya untuk
periode’yang akan datang pembuatan fakturnya dilakukan pada periode ini
dan dilaporkan sebagai penjualan periodeini.

b. Pembuatan pesanan atau penjualan fiktif.

c. Downgrading (penurunan) produk, sebagai contoh, dengan cara
mengklasifikasikan produk yang belum rusak ke dalam kelompok produk
rusak dan selanjutnya dilaporkan telah terjual dengan harg yang lebih
rendah dari harga yang sebenarnya.

2. Unsur biaya

a. Memecah-mecah faktur, misalnya faktur untuk sebuah pembelian atau
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pesanan dipecah menjadi beberapa pembelian atau pesanan dan
selanjutnya dibuatkan beberapa faktur dengan tanggal yang berbeda
kemudian dilaporkan dalam beberapa periode akuntansi.

b. Mencatat prepayment (biaya dibayar dimuka) sebagai biaya. Misanya
melaporkan biaya advertensi dibayar dimuka untuk tahun depan sebagai
biaya advertensi tahun ini.

2.1.3.Dimens Perataan Laba

Belkaoui (Fahmi, 2011) mengungkapkan bahwa dimensi perataan laba
pada dasarnya adalah alat yang digunakan untuk menyelesaikanperataan angka
pendapatan. Definisi perataan laba tidak dapat dipisahkan dari-tipe perataan laba ,
karena definisi tersebut mengacu pada karakteristik setiagp tipe perataan laba. Ada
2 tipe diran perataan laba yang disenggja oleh pihak mangemen. Adanya
perataan laba alamiah dan perataan laba yang 'disenggja oleh pihak manajemen.
Adanya perataan laba alamiah-(naturally. income smoothing) merupakan sebuah
proses yang dilakukan-oleh, pihak manajemen secara langsung tanpa ada rekayasa.
Misalnya seseorang. mengharapkan laba dari sebuah transaks umum seperti
penjualan-barang dagangan dengan biaya tersebut berlangsung tanpa adanya
rekayasa dalam pencatatan, sehingga aliran laba yang diperoleh jugaterjadi secara
dami.

Sedangkan perataan laba yang disenggja (intentionally income smoothing)
terjadi karena adanya campur tangan dari pihak mangjemen. Ada 2 jenis perataan
laba yang disengaja, yaitu perataan laba riil dan perataan laba artifisial. Perataan
labariil merupakan tindakan manaemen dalam mengendalikan peristiwa ekonomi
yang secara langsung mempengaruhi laba perusahaan di masa yang akan datang.
Horwitz (Utomo dan Siregar, 2008) menyatakan bahwa perataan riil
mempengaruhi aliran kas (cash flow). Misalnya waktu terjadinya transaksi aktual
dapat ditentukan oleh mangemen sehingga pengaruh transaksi tersebut terhadap
laba yang dilaporkan cenderung rata sepanjang tahun.
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Perataan laba artifisial merupakan usaha yang dilakukan manaemen untuk
meratakan laba dengan cara manipulasi. Misalnya manipulasi dengan cara
mengeser biaya atau pendapatan dari satu periode ke periode yang lain. Adanya
pengeseran biaya dan pendapatan tersebut melanggar konsep matching. Konsep
tersebut menyatakan bahwa pendapatan harus dibandingkan dengan biaya pada
periode yang bersangkutan. Jadi dengan adanya penggeseran pendapatan dan

biaya tersebut menyebabkan adanya perataan |aba yang artifisial.

2.1.4.Teknik Perataan L aba
Sugiarto (Djanggang, 2006) mengatakan bahwa berbagai\teknik yang
dilakukan dalam perataan laba, diantaranyaiaah :

1. Perataan melalui waktu terjadinya transaks atau pengakuan transaksi. Pihak
manajemen dapat menentukan atau-mengendalikan waktu transaksi melalui
kebijakan mangjemen sendiri_(accruals) misalnya: pengeluaran biaya riset dan
pengembangan. Selain ‘itu banyak \juga perusahaan yang menggunakan
kebijakan diskon™ dam- kredit, sehingga hal ini dapat menyebabkan
meningkatnya jumlah piutang dan penjualan pada bulan terakhir tiap kuarter
dan‘laba kelihatan stabil pada periode tertentu.

2. Perataan melalti alokasi untuk beberapa periode tertentu. Manajer mempunyai
wewepang untuk mengalokasikan pendapatan atau beban untuk periode
tertentu. Misalnya: jika penjualan meningkat, maka mangemen dapat
membebankan biaya riset dan pengembangan sertaamortisasi goodwill pada

periode itu untuk menstabilkan laba.

3. Perataan melalui klasifikas. Mangiemen memiliki kewenangan untuk
mengklasifikasikan pos-pos rugi laba dalam kategori yang berbeda. Misalnya:
jika pendapatan non-operasi sulit untuk didefinisikan, maka manger dapat
mengklasifikasikan pos itu pada pendapatan operasi atau pendapatan non-
operasi. Keleluasaan untuk memakai teknik-teknik akuntansi dalam mencatat

terbukti telah disalahgunakan oleh mangemen untuk melakukan perataan
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laba. Bahkan disinyair bahwa perataan laba banyak dilakukan dengan
menggunakan teknik-teknik akuntansi yaitu dengan merubah kebijakan
akuntansi (Koeh, 1981). Berdasarkan hal tersebut maka penelitian tentang
perataan labaini dilakukan dengan mengambil perubahan kebijakan akuntansi
sebagai objek dihubungkan dengan antisipasi laba masa depan untuk

menghindari pemecatan.

2.1.5. Tujuan Perataan Laba
Heyworth (Widaryanti, 2009) mengatakan bahwa tujuan perataan’ |aba
untuk memperbaiki hubungan dengan kreditur, investor dan karyawan serta

meratakan siklus bisnis melalui proses psikologis yaitu :

a. Mengurangi total pajak yang dibayarkan oleh perusahaan

b. Meningkatkan kepercayaan kepada investor. terhadap perusahaan karena laba
yang stabilk mendukung kebijakan pembayaran dividen yang stabil

c. Meningkatkan hubungan antar mangjer dan karyawan karena tuntutan kenaikan
ggji atau upah

d. Siklus“peningkatan dan”penurunan laba dapat dibandingkan dan gelombang
optimisie sertapesimisme dapat diperlunak.

Menurut Dye (Utomo dan Siregar, 2008), pemilik mendukung perataan
laba karena adanya motivasi internal dan motivasi eksternal. Motivas internal
menunjukkan maksud pemilik untuk meminimalisasi biaya kontrak manajer
dengan membujuk manger agar melakukan praktik mangemen laba. Motivasi
eksterna ditunjukkan oleh usaha pemilik saat ini untuk mengubah persepsi
investor prospektif dan potensi terhadap nilai perusahaan.

Juniarti dan Corolina (2005) mengemukakan tujuan yang ingin dicapai

mana emen dalam perataan laba, yaitu:
a. Mencapai keuntungan pajak

b. Untuk memberikan kesan baik dari pemilik dan kreditor terhadap kinerja
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manajemen

c. Mengurangi fluktuasi pada pelaporan laba dan mengurangi risiko, sehingga

harga sekuritas yang tinggi menarik perhatian pasar
d. Untuk menghasilkan pertumbuhan profit yang stabil
e. Untuk menjaga posisi/kedudukan mereka dalam perusahaan.

Beidlemen (Widaryanti, 2009) percaya bahwa mangemen melakukan
perataan laba untuk menciptakan suatu aliran kas yang stabil dan mengurangi
covarience atas return dengan pasar. Masih dalam Widaryanti (2009) Barneaet.al
menyatakan bahwa manajer melakukan perataan laba untuk mengurangi-fluktuasi
laba yang dilaporkan untuk meningkatkan kemampuan< . investor ) untuk

memprediksi aliran kas di masa yang akan datang.

2.1.6. Alasan Manajemen Melakukan Perataan L aba
Brayshaw dan Eldin (Sueipto\dan Purwaningsih, 2007) menyatakan bahwa
terdapat dua alasan yang-memofivas manger dalam pengambilan keputusan

untuk melakukan perataan’laba yaitu :

a. Rencana kompensasi \mangjemen yang biasanya dihubungkan dengan kinerja
perusahaan yang ditunjukan dalam laba yang dilaporkan, sehingga setiap

fluktuasi dalam laba akan mempengaruhi langsung terhadap kompensasi.

b. Fluktuas dalam kinerja mangjemen mungkin mengakibatkan intervensi
pemilik untuk mengganti mangemen dengan cara pengambil alihan atau
penggantian mangemen secara langsung. Ancaman penggantian manajemen
ini mendorong manajemen unutk membuat |aporan kinerja yang sesuai dengan

keinginan pemilik.

Juniarti dan Corolina (2005) mengatakan bahwa tindakan mangemen
untuk melakukan perataan laba umumnya didasarkan pada berbaga aasan,

diantaranya:
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a. Memuaskan kepentingan pemilik perusahaan, seperti menaikkan nilai dari
perusahaan. Sehingga muncul anggapan bahwa perusahaan yang bersangkutan

memiliki risiko yang rendah
b. Menaikkan harga saham perusahaan

c. Memuaskan kepentingan mangemen itu sendiri (oportunistik) seperti
mendapatkan kompensasi

d. Mempertahankan posisi jabatannya.

Beidlemen (Masodah, 2007) mempertimbangkan dua aasan . /bagi

manajemen meratakan earnings yang dilaporkan yaitu :

a. Didasarkan pada asumsi bahwa arus earnings yang  Stabil \ merdpakan
pendukung yang relevan bagi tingkat dividen yang.lebih tinggi daripada sebuah
arus earnings yang lebih variatif, memiliki pengaruh. ekspektasi subjektif
investor terhadap earnings dan dividen di \masa depan, sehingga mangemen
mempengaruhi  secara menguntungkan nilai saham perusahaan dengan

meratakan earnings.

b. Kemampuan untukmengatas ‘sifat siklis earnings dan mengurangi korelasi
return ekspektas perusahaan dengan return portofolio pasar. Pada alasan yang
kedua ini-Beidlemen menyatakan “sampai tingkat diamana auto-normalisasi
earnings berhasil dan bahwa dengan pengurangan kovariannya perataan akan

menarmbah pengaruh bermanfaat pada nilai ssham”.

2.1.7. Laba

Laba bagi perusahaan pada hakekatnya adalah cerminan dari keberhasilan
tujuan perusahan itu sendiri, yaitu profit oriented. Perencanaan laba merupakan
suatu proses perencanaan keuangan yang sangat penting bagi perusahaan. Dengan
perencanaan imi manajer keuangan dapat menentukan aktivitas perusahaan untuk
mencapal target laba yang ditentukan. Dilihat dari pengertian laba itu
sendiri,menurut Ralp Ester (1997:45) adalah “Kelebihan harga jual atas harga
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pokok atau untuk perusahaan secara keseluruhan merupakan kelebihan
pendapatan atas seluruh beban.”

Laba atau keuntungan dapat didefinisikan dengan dua cara. Laba dalam
ilmu ekonomi murni didefinisikan sebagai peningkatan kekayaan seorang investor
sebagai hasil penanam modanya, setelah dikurangi biaya-biaya yang
berhubungan dengan penanaman modal tersebut (termasuk di dalamnya, biaya
kesempatan). Sementara itu, laba dalam akuntansi didefinisikan sebagai selisih
antara harga penjualan dengan biaya produksi. Perbedaan diantara keduanya
adalah dalam hal pendefinisian biaya.

Makna laba secara umum adalah kenaikan kemakmuran dalam suatu
periode yang dapat dinikmati (didistribusikan atau ditarik) asatkan kemakmuran
awa masih tetap dipertahankan. Pengertian semacam ini didasarkan pada konsep
pemertahanan kapital. Konsep ini membedakan antara laba'dan kapital. Kapital
bermakna sebagal sediaan (stock) potensijasa atau kemakmuran sedangkan laba
bermakna airan (flow) kemakmuran. Dengan konsep pemertahanan kapital dapat
dibedakan antara kembalian atas investasi danpengembalian investas serta antara
transaks operasi dantransaksi\ pemilik. Lebih lanjut, laba dapat dipandang
sebagai perubahan aset-bergh sehingga berbagai dasar penilaian kapital dapat
diterapkan. Laba adalah Kkenaikan moda (aktiva bersih) yang berasal dari
transaks sampingan atau transaks yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan
dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempunyal badan usaha selama satu
periade, kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi pemilik
(Baridwan,1992:55).

Pengertian laba secara umum adalah selisih dari pendapatan di atas biaya-
biayanya dalam jangka waktu (periode) tertentu. Laba sering digunakan sebaga
suatu dasar untuk pengenaan pgak, kebijakan deviden, pedoman investas serta
pengambilan keputusan dan unsur prediksi (Harnanto, 2003: 444). Dalam teori
ekonomi juga dikenal adanya istilah laba. Akan tetapi pengertian laba di dalam
teori ekonomi berbeda dengan pengertian laba menurut akuntansi. Dalam teori
ekonomi, para ekonom mengartikan laba sebagai suatu kenaikan dalam kekayaan
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perusahaan. Sedangkan dalam terminologi akuntansi, laba adalah perbedaan
pendapatan yang direalisaskan dari transaksi yang terjadi pada waktu
dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada periode tertentu
(Harahap, 1997).

Laba atau rugi sering dimanfaatkan sebagai ukuran untuk menilai prestasi
perusahaan atau sebagai dasar ukuran penilaian yang lain, seperti laba per lembar
saham. Unsur-unsur yang menjadi bagian pembentuk |aba adalah pendapatan dan
biaya. Dengan mengelompokkan unsur-unsur pendapatan dan biaya, dapat
diperoleh hasil pengukuran laba yang berbeda antara lain: laba kotor, faba
operasional, laba sebelum pajak, dan laba bersih. Pengukuran laba bukan sga
penting untuk menentukan prestasi perusahaan. Tetapi, juga penting sebagai
informasi bagi pembagian laba dan penentuan kebijakan investasi.\Oleh karena
itu, laba menjadi informasi yang dilihat oleh banyak. seperti profesi akuntans,
pengusaha, analis keuangan, pemegang-saham, ekonom, fiskus, dan sebagainya
(Harahap, 2001: 259). Hal inilah yang menyebabkan adanya berbaga definisi
untuk laba (http://ridwanati kawordpress.com, 2010).

2.1.8.Manajemen L aba(Earhing Management)

Mangijemen laba merupakan suatu proses yang disengaa, untuk
mengarahkan pelaporan laba pada timgkat tertentu (Wulandari dan Anna, 2007).
Menurut ‘Hall (Utomo dan Siregar, 2008) menyebutkan bahwa mangemen laba
dapat didefiniskan sebagai suatu pelaporan earnings yang lebih merefleksikan
keinginan manajemen daripada performa keuangan perusahaan. Saputro dan
Setiawati (Purnomo dan Pratiwi, 2009), manajemen laba adalah campur tangan
mang emen dalamproses penyusunan laporam keuangan eksternal untuk mencapai
tingkat keuntungan tertentu dengan tujuan untuk menguntungkan perusahaannya
sendiri.

Sugiri  (Purnomo dan Pratiwi, 2009) membagi definisi earnings

management yaitu :
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a. Definisi sempit, earnings management dalam hal ini hanya berkaitan dengan
pemilihan metode akuntansi. Dapat diartikan pula sebagal perilaku manger
untuk “bermain” dengan komponen discretionary accruals dalam menentukan

besarnya earnings.

b. Definsi luas, earnings management merupakan tindakan managjer untuk
meningkatkan (mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini atas suatu unit
dimana manger bertanggung jawab, tanpa mengakibatkan peningkatan

(penurunan) profitabilitas ekonomis jangka panjang unit tersebut.

Masih dalam Purnomo dan Pratiwi (2009), Merchant dan Rockness {1994)
mendefiniskan mangemen laba sebaga suatu tindakan yang dilakukan  oleh
mangjemen perusahaan untuk mempengaruhi laba yang ditaporkan. yang bisa
memberi informasi mengenai keuntungan ekonomis\(economi€, advantage) yang
sesungguhnya tidak dialami perusahaan, yang dalam jangkapanjang tindakan
tersebut dapat merugikan perusahaan:

Menurut Scott (Wulandari dan Anna,2007), mangemen |aba merupakan
intervensi manajemen_dalam. preses penyusunan laporan keuangan eksternal
sehingga dapat menaikkan-atau ‘menurunkan laba akuntansi untuk mendapatkan
keuntungan-pribadi. Sedangkan menurut Tarjo dan Sulistyowati (Herni dan
Y ulius, 2008)-mangjemen laba terjadi ketika mangemen menggunakan keputusan
tertentu dalam-aporan keuangan dan transaksi untuk mengubah laporan keuangan
sebagai dasar untuk mempengaruhi hasil kontraktual yang mengandalkan angka-
angka akuntansi yang dilaporkan. Mangemen laba dapat terjadi karena manajer
perusahaan dalam menjalankan operasional perusahaan selalu dimonitor oleh para
stakeholders memiliki dorongan besar untuk melakukan praktik manajemen laba.
Terlebih lagi dengan adanya fleksibilitas perusahaan dalam memilih metode
tertentu (seperti metode depresiasi, persediaan, penyisihan dan lain-lain) serta
sistem reward yang berdasarkan pada kinerja laba, semakin memberikan
kebebasan bagi mangjer untuk melakukan mangjemen laba terhadap laba yang
dilaporkan.
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Selanjutnya Scott (Tobing dan Anggorowati, 2009) membagi cara
pemahaman atas mangemen laba menjadi dua Pertama, melihatnya sebagai
perilaku oportunistik manger untuk memaksimumkan utilitasnya dalam
menghadapi kontrak kompensasi, kontrak utang dan political costs (Oportunistic
Earning Management). Kedua, dengan memandang mangemen laba memberi
manger suatu fleksibilitas untuk melindungi diri mereka dan perusahaan dalam
mengantisipas kejadian-kegjadian yang tak terduga untuk keuntungan pihak-pihak
yang terlibat dalam kontrak. Dengan demikian, mangjer dapat mempengaruhi nilai
pasar saham perusahaannya melalui manajemen laba, misalnya dengan membuat
perataan |aba (income smoothing) dan pertumbuhan laba sepanjang waktu:

Ada empat pola untuk melakukan manajemen laba menurut Scott (Tobing

dan Anggorowati, 2009), yaitu:

a. Taking a Bath
Pola ini terjadi pada saat reorganisasi termasuk pengangkatan CEO baru
dengan melaporkan kerugian dalam. jumlah besar. Tindakan ini diharapkan
dapat meningkatkanlaba dimasa'yang akan dating

b. Income Minimization
Polatini dilakukan pada’saat perusahaan mengalami tingkat profitabilitas yang
tinggi sehingga jika laba pada periode mendatang diperkirakan turun drastis
dapat diatasi dengan mangambil laba periode sebelumnya.

c. Income Maximization
Pola ini dilakukan dengan tujuan untuk melaporkan net income yang tinggi

dengan tujuan bonus yang lebih besar.

d. Income Smoothing
Polaini dilakukan dengan cara meratakan laba yang dilaporkan sehingga dapat
mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar. Hal ini dilakukan karena pada

umumnya investor lebih menyukai laba yang relatif stabil.

Tidak ada standar yang menyatakan melarang mangjemen laba. Akan
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tetapi apabila dengan melakukan mangjemen laba akan mengantarkan pada
pengambilan keputusan yang salah, maka secara etik, hal itu merupakan
pelanggaran. Tetapi sekali  lagi, belum ada peraturan  (http:/g-

jamil.blogspot.com).

2.1.9. Teori Keagenan

Konsep manajemen laba dijelaskan dengan menggunakan pendekatan teori
keagenan (agency theory) yang menyatakan bahwa praktik mangemen laba
dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara mangjemen (agent) dan pemilik
(principal) yang timbul ketika setiap pihak perusahaan ingin _meéncapai . atau
mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendakinya.—T eori. terseblut juga
memberikan suatu pemahaman perilaku organisasi\ dengan’ mengungkapkan
bagaimana pihak-pihak yang terlibat dalam hubungan keagenan-dalam perusahaan
untuk memaksimalkan utilitasnya - (Wolk\ dan Tearnéy dalamn Utomo dan
Siregar,2008).

Sebagai agent, manger~ secara” moral bertanggung jawab untuk
mengoptimalkan keuntungan “para pemilik (principal), namun disis yang lain
mangjer_juga mempunyai_Kepentingan memaksimumkan kesgahteraan mereka.
Mangjer\ sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi
internal 'dan. prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik
(shareholder). Oleh karena itu sebagal pengelola, manajer berkewajiban
memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik. Informasi
yang diberikan dapat dilakukan melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti
laporan keuangan. Akan tetapi informasi yang disampaikan terkadang diterima
tidak sesuai dengan kondis perusahaan sebenarnya. Kondisi ini dikenal sebagai
informasi yang tidak simetris atau asimetri informas (information assymetry).
Asimetri informasi terjadi karena mangjer lebih superior dalam menguasai

informasi dibanding pihak lain (pemilik atau pemegang saham).
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Asimetri antara mangemen (agent) dengan pemilik (principal)
memberikan kesempatan kepada manajer untuk melakukan disfunctional behavior
(perilaku yang tidak semestinya) dengan cara memperoleh keuntungan pribadi.
Daam hal pelaporan keuangan, managjer dapat melakukan mangemen laba
(earnings management) untuk menyesatkan pemilik (pemegang saham) mengenai
kinerja ekonomi perusahaan. Sehingga ada kemungkinan besar agent tidak selalu
bertindak demi kepentingan terbaik prinsipal (Jensen dan Meckling dalam
Ujiyantho, 2007). Permasalahan atau konflik yang terjadi antara mangjemen dan
(agent) dan pemilik (principal) ini dikenal sebaga teori keagenan (agency
theory).

Mangjer dapat menggunakan informasi yang diketahuinya /untuk
memanipulasi pelaporan laba keuangan dalam. usaha,. memaksimalkan
kemakmurannya. Kesenjangan informasi di antara kedua pi hak-memicu timbulnya
perataan |aba (Fudenberg dan Jean dalam-Utomo dan<Siregar, 2008).

2.2.0.Faktor-faktor-yang,diduga mempengaruhi Perataan Laba

Beberapa faktor_yang mempengaruhi perataan laba mendorong manajer
untuk melakukan perataan taba. Banyak penelitian empiris terdahulu yang telah
menguji faktor-faktor tersebut dan temuan empiris yang diperoleh menunjukkan
belum ‘adanya Kesepakatan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi perataan
laba, karena untuk beberapa faktor masih dissimpulkan berpengaruh dan tidak
berpengaruh terhadap perataan laba. Berikut ini disgjiikan penelitian-penelitian
terdahulu  yang meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi dan tidak

mempengaruhi perataan laba.

Tabel 2.1. Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Perataan Laba

Judul Pendliti Faktor-faktor Hasil Pendlitian
(Tahun) yang diteliti
Pengaruh Ukuran | Wulandari - Ukuran - Profitabilitas
Perusahaan, Sucipto dan Perusahaan perusahaan
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Judul Pendliti Faktor-faktor Hasil Pendlitian
(Tahun) yang diteliti
Profitabilitasdal | Anna - Profitabilitas berpengaruh
Leverage Operas | Purwaningsih terhadap praktik
terhadap Praktik | (2007) - Leverage perataan |aba
Operas
Perataan L aba - Ukuran perusahaan
dan leverage operasi
tidak berpengaruh
terhadap praktik
perataan |aba.
Pengaruh Ukuran | Semcesen - Ukuran - Profitabilitas
Perusahaan, Budi Utomo Perusahaan berpengaruh
Profitabilitas, dan | dan Baldric _ Profitabilitas signifikanterhadap
Kontrol Siregar perataan laba
K ilikan - Kontrel
epem (2008) ik - Ukuran perusahaan,
Terhadap Kepemilikan -
kontrol kepemilikan,
Perataan L.aba - Leverage dan leverage tidak
pada Perusahaan
berpengaruh
Manufaktur yang terhadap perataan
Terdaftar di BEJ
laba
Pengaruh Struktur-{"Herni dan - Kepemilikan - Berdasarkan Uji
Kepemihikan, Yulius Kurnia Publik binary logistic
Praktik Susanto (2008) | Praktik regression, struktur
Pengelolaan Pengelolaan kepemilikan, praktik
Perusahaan, Jenis Perusahaan pengelolaan
Industri, Ukuran perusahaan, jenis
Perusahaan, - Jenis Industri industri, ukuran
Profitabilitas dan - Ukuran perusahaan,
Risiko Keuangan Perusahaan profitabilitas secara
terhadap _ Profitabilitss | S9MTiken
Tindakan berpengaruh
- Risko .
Perataan Laba terhadap tindakan
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Judul Pendliti Faktor-faktor Hasil Pendlitian
(Tahun) yang diteliti
(Studi Empiris Keuangan perataan laba
pada Industri - Risiko keuangan
yang Listing di tidak bepengaruh
Bursa Efek tehadap tindakan
Jakarta) perataan |aba.
Analisis Perataan | Widaryanti - Ukuran - Berdasarkan Uji
Labadan Faktor- | (2009) Perusahaan Multivariate, ukuran
faktor yang - Profitabilitas perusahaan,
Mempengaruhi _ _ profitabilitas,
pada Perusahaan - Financia leverage perusahaan;
Manufaktur di Leverage net profit margin
Bursa Efek - Net Profit (NPM)-dan varian
Indonesia Margin nilai saham tidak
\ Varian Nilai berpengaruh secara
Saham signifikan te

Sumber: Diolah untuk'penelitian, tahun 2012

Faktor-faktor yang~ mempengaruhi

perataan laba suatu perusahaan

sangatlah\beragam; sebagaimana dikemukakan oleh beberapa peneliti terdahulu.

Faktor-faktor_tersebut antara lain ukuran perusahaan, profitabilitas, sektor

industri, harga saham, leverage operasi, rencana bonus dan kebangsaan. Tetapi

dalam beberapa hal, hasil dari penelitian tersebut berbeda meskipun mengukur hal

yang sama. Berangkat dari fenomena di atas, maka penelitian ini akan

membuktikan faktor-faktor yang berhubungan dengan tindakan perataan laba

yang belum sepenuhnya. menunjukkan hasil yang konsisten antara penelitian yang

satu dengan penelitian lainnya (Juniarti dan Corolina, 2005).

Adapun faktor-faktor yang peneliti analisis adalah sebagai berikut:
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1. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya asset yang
dimiliki oleh perusahaan. Ukuran perusahaan juga merupakan gambaran besar
kecilnya perusahaan yang nampak dalam nilai total aktiva pada neraca akhit
tahun. Menurut Hadri Kusuma (2005:83), ada dua teori yang secara implisit
menjelaskan hubungan antara ukuran perusahaan dengan tingkat keuntungan,

antaralain:

a. Teori Teknologi
Menekankan pada modal fisik, economies of scale dan lingkup sebagai
faktor-faktor yang menentukan besarnya ukuran perusahaan yang optimal
serta pengaruhnya terhadap likuiditas perusahaan.

b. Teori Institusiona
Mengaitkan ukuran perusahaan”dengan faktor-faktor seperti sistem
perundang-undangan, peraturan\anti-trust, perlindungan paten, ukuran pasar

dan perkembangan pasar keuangan:

Besar kecilnya ukuran perusahaan secara langsung akan mencerminkan
tinggi rendahnya \aktivitas operass maupun investass perusahaan. Pada
umumnya semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula kegiatan
operasi\dan investasi yang dilakukan perusahaan tersebut. Kegiatan opersai dan
investasi yang dilakukan tersebut akan mempengaruhi kondisi likuiditas
perusahaan (Aldyanti dalam http://www.scribd.com , 2006).

Merupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil
perusahaan menurut berbagai cara, antaralain : total aktiva, log size, nilai pasar
saham dan lain-lain. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3
kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium
firm) dan perusahaan kecil (small firm). Penentuan ukuran perusahaan ini
didasarkan kepada total asset perusahaan (Machfoedz dalam Widaryanti,
2009). Albertch dan Richardson (Widaryanti, 2009) menyatakan bahwa

perusahaan-perusahaan yang lebih besar memiliki dorongan untuk melakukan
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perataan laba dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang lebih kecil,
karena perusahaan yang lebih besar diteliti dan dipandang dengan lebih kritis

oleh parainvestor.

. Profitabilitas

Merupakan kemampuan perusahaan memperolen laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Menurut
Archibalt (Herni dan Susanto, 2008) menyatakan bahwa perusahaan yang
memiliki profitabilitas rendah cenderung melakukan perataan laba. Pernyataan
tersebut didukung juga oleh Ashari dkk (1994).

Profitabilitas juga didefiniskkan sebagai kemampuan femperoleh
labaadalah suatu ukuran dalam persentase yang digunakan. untuk—menilai
sgjauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada’tingkat-yang dapat
diterima. Angka profitabilitas dinyatakan antara lain dalam arigka laba sebelum
atau sesudah pajak, laba investasi; pendapatan per-saham, dan |aba penjualan.

Nilai profitabilitas menjadi—norma ukuran bagi kesehatan perusahaan
(wikipedia).

Adapun manfaat-dari rasio profitabilitas, yaitu:
a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode

b. Mengetahui posis laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang

c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu
d. Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri

e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri (http://id.scribd.com).

Jenis-jenis dari rasio profitabilitas, yaitu :

a.  Gross profit margin (GPM)
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Rasio ini berguna untuk mengetahui laba kotor perusahaan dari setiap
barang yang dijual.

b. Net profit margin (NPM)
Rasio ini menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh oleh

perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan.

C. Returnon asset (ROA=ROI)
Rasio ini menggambarkan kemampuan dari perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dari setiap satu rupiah asset yang digunakan.
Dengan mengetahui rasio ini, maka dapat diketahui efisiensi perusahaan
daam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional\ perusahaan.
Rasio ini juga memberikan ukuran yang kebih haik> atas ‘profitabilitas
perusahaan karena menunjukan efektivitas ( mangemen dalam

menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan.

d. Return of equity (ROE)
Rasio ini menunjukan' kesuksesan” mangemen dalam memaksimakan
tingkat pengembalian~pada pemegang saham. Semakin tinggi rasio ini
maka-akan semakin-bak karena memberikan tingkat pengembalian yang
lebih-besar pada pemegang saham.

e. Earning per share (EPS)
Rasio ini menggambarkan tingkat pengembalian modal untuk setiap satu
lembar saham (http://ekonomi.kabo.biz).

3. Leverage Operas
Leverage adalah komposisi biaya tetap atau penggunaan biaya tetap
yang digunakan untuk meningkatkan (lever up) profitabilitas dengan investasi
terhadap biaya tetap tersebut contohnya : tanah, gedung, kendaraan dan biaya
tetap lainya. Sedangkan, leverage operasi adalah tingkat sgjauh mana aktiva
aktiva tersebut digunakan dalam investasi perusahaan yang menggunakan
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aktiva tetap dalam operasi sehingga perusahaan tersebut menanggung biaya
tetap operasi (http://akunt.blogspot.com, 2012).

Menurut Sucipto dan Purwaningsih (2007) leverage operasi yaitu rasio
antara biaya tetap dan total biaya. Leverage operasi yang rendah menunjukan
bahwa proporsi biaya tetap lebih rendah, sedangkan proporsi biaya variabel
lebih tinggi. Hal ini memberi peluang bagi manajer untuk meratakan labanya.
Rasio leverage yang besar menyebabkan turunnya minat investor untuk
menanamkan modanya pada perusahaan, sehingga dapat memicu adanya
tindak perataan laba (Narsa, dkk dalam Widaryanti, 2009).

2.2. Pengembangan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap” rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian\biasanya disusun dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan‘sementara, karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori-yang\relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh-melalui_pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban-teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum
jawaban yang empirik (Sugiyono, 2009:93).

2.2.1:Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Praktik Perataan Laba
Menurat Moses (Utomo dan Siregar, 2008) perusahaan dengan size yang
besar, mempunya insentif yang besar untuk melakukan perataan |aba
dibandingkan perusahaan kecil, karena perusahaan yang memiliki aktiva dalam
jumlah besar akan lebih diperhatikan oleh publik dan pemerintah. Oleh karenaitu
perusahaan besar akan menghindari kenaikan laba secara drastis agar terhindar
dari kenailkan pembebanan biaya oleh pemerintah. Sebaliknya penurunan laba
secara drastis memberikan sinyal bahwa perusahaan berada dalam masa krisis.
Contoh kasus yang mudah dilihat adalah pembebanan pajak. Jadi, perusahaan

besar mempunyai kecenderungan untuk melakukan tindak perataan |aba.



H; : Diduga ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

perataan laba

2.2.2.Pengaruh Profitabilitasterhadap Praktik Perataan L aba

Profitabilitas merupakan ukuran penting yang sering dijadikan patokan
oleh investor dalam menilai sehat tidaknya perusahaan yang selanjutnya dapat
mempengaruhi  keputusan membeli atau menjual saham suatu perusahaan.
Profitabilitas juga seringkali digunakan oleh kreditur untuk memutuskan pinjaman
mereka kepada suatu perusahaan. Archibald dan Ashari (Utomo dan Siregar,
2008) menyimpulkan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas rendah
mempunyai kecenderungan yang lebih besar untuk meratakan laba. Jadi, fluktuas
laba akan memberikan dampak pada kenaikan dan penurunan profitabilitas. Hal

ini mendorong manajer untuk meratakan laba.

H, : Diduga profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

perataan laba

2.2.3.Pengaruh Leverage/Operasi terhadap Praktik Perataan Laba

Leverage operasi yang rendah menunjukan bahwa proporsi biaya tetap
lebih rendah dibandingkan dengan biaya variabel. Rasio leverage berkaitan
dengan hutang karena rasio ini digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh
aktiva perusahaan yang dibiayai dengan hutang. Leverage yang terlalu tinggi
mengakibatkan suatu perusahaan kesulitan memperoleh dana tambahan melalui
pinjaman pihak ketiga. Sehingga perusahaan berusaha mencari dana segar melalui
investor yang menanamkan modalnya lewat pasar moda untuk mempengaruhi
persepsi investor atas kinerja perusahaan maka perusahaan memberikan informasi
laporan keuangan sesuai dengan fakta yang ada guna meningkatkan kepercayaan
investor.

Hs : Diduga leverage operas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

perataan laba.
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2.3. Moddl Pendlitian
Gambar 2.1. Model Pendlitian

UKURAN
PERUSAHAAN ,
(X1)

PERATAAN
KABA

)

PROFITABILITAS
(X2)

A 4

\ 4

LEVERAGE
OPERASI
(X3)

\ 4

Model_penelitian di atas memperlihatkan pengarun X terhadap Y.
Dimana X adalah variabel independen yang terdiri dari ukuran perusahaan,
profitabilitas dan leverage operasi. Sementara Y adalah perataan laba (income
smoothing) yang diukur melalui indeks eckel. Pengaruh X1 terhadap Y adalah
bahwa perusahaan dengan size yang besar mengalami fluktuasi laba yang besar
pula Hal ini lebih diteliti dan dipandang oleh investor serta menarik perhatian
pemerintah untuk membebankan biaya yang besar kepada perusahaan. Hal ini
mendorong perusahaan cenderung melakukan perataan laba. Pengaruh X2
terhadap Y adalah bahwa investor jangka panjang akan sangat berkepentingan
dengan analisis profitabilitas, misanya bagi pemenang saham akan melihat
keuntungan yang benar-benar akan diterima dalam bentuk dividen. Apabila
perusahaan memiliki profitabilitas yang rendah maka hal tersebut dapat memicu
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kecenderungan perusahaan melakukan perataan laba. Pengaruh X3 terhadap Y
adalah bahwa apabila leverage operasi rendah, hal itu menunjukan bahwa proporsi
biaya tetap lebih rendah, sedangkan proporsi biaya variabel lebih tinggi. Rasio
leverage yang besar menyebabkan turunnya minat investor untuk menanamkan
modalnya dalam perusahaan. Hal ini mendorong mangjer perusahaan melakukan
tindak perataan laba.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Definisi Konsep

Definisi konsep berisi penjelasan mengenai tiap-tiap variabel dalam
penelitian. Konsep atau construct penelitian merupakan dasar pemikiran peneliti
yang kemudian dikomunikasikan kepada orang lain. Peneliti perlu merumuskan
konsep atau construct penelitian dengan baik agar hasilnya dapat dimengerti oleh
orang lain dan memungkinkan untuk direplikasi atau diekstensi oleh peneliti\yang
lain. Konsep merupakan abstraksi dari realitas yang tefsusun-~ dengan
mengkalasifikasikan fenomena yang memiliki kesamaan: \ karakteristik
(Indriantoro dan Bambang dalam Alfin Noer, 2012). Maksud dari-adanya definisi
konsep adalah agar terdapat keseragaman pengertian dalam penelitian sehingga
tidak terjadi kesalahpahaman pengertian.

Definisi Konsep dalam penelitianini’adalah:

1. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan” merupakan faktor penjelas dalam menjelaskan
kemungkinan perusahaan menjadi perata laba. Terdapat dua argumen yang
mendasariy-yaitu: (1) perusahaan besar memiliki aturan yang luas untuk
mengatur pengeluarannya dan (2) perusshaan besar kemungkinan besar
memiliki pendapatan dan laba yang disinkronisasikan (Husnaini & Astuti,
2006).

2. Profitabilitas
Kemampuan manger untuk meratakan laba dibatas secara luas oleh
potensial laba perusahaan (Trueman& Titman dalam Husnaini & Astuti, 2006).
Instrumen potensial untuk income smoothing mungkin disebabkan oleh kinerja

yang rendah.
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3. Leverage Operas
Leverage operasi yang rendah menunjukan bahwa proporsi biaya tetap
lebih rendah, sedangkan proporsi biaya variabel lebih tinggi (Sucipto dan
Purwaningsih, 2007).

4. Perataan Laba (Income Smoothing)

Perataan laba (income smoothing) dapat didefinisikan sebaga upaya
yang senggja dilakukan untuk memperkecil laba atau fluktuasi pada tingkat
laba yang dianggap norma bagi suatu perusahaan. Dalam pengertian ini,
perataan merepresentasikan suatu bagian upaya mangemen perusahaanuntuk
mengurangi varias tidak normal dalam laba pada tingkat yang diijinkan oleh
prinsip-prinsip akuntansi dan mangjemen yang sehat. (Ahmed. Riahi-Betkaoui
dalam Fadia, 2011).

3.2. Definisi Operasional

Definisi  operasional. <berisi ) penjelasan tentang definis konsep atau
indikator dari definis—konsep. guna memudahkan pembaca untuk memahami
definisi dari_masing-masing \variabel. Definisi operasional adalah definisi yang
dinyatakan dalam kriteria atau operasi yang dapat diuji secara khusus. Istilah-
istilah\ dalam” definisi operasional harus mempunyai rujukan-rujukan empiris
dalam “arti \ dapat dihitung, diukur, atau dengan cara lain yang dapat
mengumpulkan informasi melalui penalaran (Supranto dalam Alfin Noer, 2012).

Definisi operasiona dalam penelitian ini meliputi:

1. Ukuran Perusahaan
Dalam ini ukuran perusahaan dinilai dengan log of total assets. Log Of
Total Assets ini digunakan untuk mengurangi perbedaan signifikan antara
ukuran perusahaan yang terlalu besar dengan ukuran perusahaan yang terlalu
kecil, maka nilai total asset dibentuk menjadi logaritma natural, konversi

kebentuk logaritma natural ini bertujuan untuk membuat data total asset
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terdistribusi normal. Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan log
natural dari total asset (Klapper dan Love dalam Analisa, 2011).

[ SIZE = log of total assets ]

2. Profitabilitas
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan
(profitabilitas) pada tingkt penjualan, aset dan modal saham tertentu.
Profitabilitas perusahaan dapat diukur dengan menggunakan 5 rasio; yaitu

a. Return on assets (ROA). ROA menunjukan efektivitas perusahaan-dalam
menghasilkan laba dengan total aset yang \dimiliki” dan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari_modal yang, diinvestasikan (Gibson

dalam Sucipto d , skan sebagai berikut :
Lababersih

ROA = --3-doaddomeo x 100%
Total aktiva

Rasio yang tinggi “menunjukan efisienss mangjemen aset (Hananfi dan
Halim, 2009).

b. Gross profit margin (GPM)
Rasio ini digunakan untuk mengukur margin laba kotor atas penjualan dan

menentukan harga pokok penjualan (HPP) (http://id.scribd.com).

Penjualan-HPP ikut -
GPM = -
Penjualan
LabaKotor
GPM = oo
Penjualan
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Semakin tinggi profitabilitasnya berarti semakin bak. Tetapi pada
penghitungan Gross Profit Margin, sangat dipengaruhi oleh HPP, sebab
semakin besar HPP, maka akan semakin kecil Gross profit margin yang

dihasilkan.

. Net profit margin (GPM)

Suatu pengukuran dari setigp satuan nila penjualan yang tersisa setelah
dikurangi oleh seluruh biaya, termasuk bunga dan pajak. Dengan kata lain,
dapat dikatakan juga rasio yang menunjukan pendapatan bersih perusahaan
atas penjualan (Widaryanti, 2009). Rasio dirumuskan sebagai berikut

Keterangan :

NPM : Net Profit Margin
EAITEarning After Interest and Tax
Sales-7 Penjualan

Apabila gross profit margin selama suatu periode tidak berubah, sedangkan
net profit marginnya mengalami penurunan, bararti biaya meningkat relatif

besar dibanding dengan peningkatan penjual an.

. Return on equity (ROE)

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan
modal saham t i0 |
pandang pem Laba Bersih sebagai berikut :

ukuran profitabilitas dari sudut
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Meskipun rasio ini mengukur laba dari sudut pandang pemegang saham,
rasio ini tidak memperhitungkan dividen maupun maupun capital gain
untuk pemegang saham (Hanafi dan Halim, 2009).

e. Earning per share (EPS)
Merupakan alat analisistingkat profitabilitas perusahaan yang menggunakan
konsep laba konvensional. EPS adalah salah satu dari dua alat ukur yang
sering digunakan untuk mengevaluasi ssham biasa disasmping PER (Price
Earning Ratio) dalam lingkaran keuangan (Fabozzi dalam http://jurnal-
sdm.blogspot.com, 1999). Rasio dirumuskan sebagai berikut :

LabaBersih
S o ST »
Jumlah lembaran Saham \Umum

Eearning per share yang tinggi mengindikasikan kinerja perusahaan yang
baik (Wulandari; 2009).

3. Leverage Operasi
Leverage operasi merupakan rasio antara total biaya depresiasi dan
amortisasi dengan total biaya. Tota biaya merupakan jumlah dari harga

pokok, \biaya penjualan, serta biaya administrasi dan umum (Sucipto dan

Purwanin ] T
Total biaya depresias

dan amortisasi
Leverage Operasi = ------------------
Total biaya

4. Perataan Laba (income smoothing)

Untuk mendeteks perusahaan yang melakukan perataan laba (income
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smoothing) menggunakan Indeks Eckel (Eckel dalam Juniarti dan Corolina,
2005).

CV Al
Indeks Eckel = ----------
CV AS

Keterangan:
Al = perubahan penghasilan bersih / laba dalam suatu periode

AS

perubahan penjualan/pendapatan dalam dalam satu periode

cv

koefisien variasi dalam variabel, yaitu standar deviasi dibagi

dengan nilai yang diharapkan.

Indeks eckel untuk perusahaan bukan perata laba.adalah > 1, sedangkan untuk
perusahaan perata laba adalah < 1 (Eckel dalam Juniarti dan Corolina, 2005).

3.3. Populas dan Sampel

3.3.1.Populas

Populasi adalah witayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang
mempunyai-kuantitas ‘dan-karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pendliti
untuk. dipelgiari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:115).
Pendlitian imi-mengkaji perilaku perataan laba pada perusahaan perbankan go
public diindonesia. Populasi diambil dari semua perusahaan manufaktur go
public yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam rentang waktu 5 tahun,
yaitu dari tahun 2006 sampa dengan 2010. Dengan demikian diharapkan hasil
penelitian yang diperoleh akan lebih tepat dan akurat, karena untuk dapat
mengetahui perusahaan-perusahaan tersebut melakukan praktik perataan laba atau
tidak, minimal periode penelitian yang perlu dilakukan yaitu 3 tahun.
Berdasarkan hal tersebut, populasi dalam penelitian ini  berjumlah 184
perusahaan.
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3.3.2. Sampel

Merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Bila populasi besar dan pendliti tidak mungkin mempelgari semua yang
ada pada populasi, misanya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Sampel yang
diambil harus betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2009:116).

Sampel dalam pendlitian ini melibatkan perusahaan manufaktur go public
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Setelah dilakukan pengurangan dengan
kriteria-kriteria tertentu,. maka maka jumlah sampel yang didapat sebanyak 20
perusahaan.

3.4. Teknik Sampling

Sampling adalah proses memilih unsur dari populasi (sehingga karakteristik
sampel dapat digeneralisasikan pada populasi. Pengambilan sampel melibatkan
keputusan desain dan ukuran (Sugiyeno, 2009:116). Pada penelitian ini dengan
menggunakan metode purposive sampling, yaitu perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Thdonesia (BEI) tahun 2006-2010. Purposive sampling
adalah pengambilan sampel yang'dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang
telah ditetapkan.

3.5, Metade Pengumpulan Data

Mengumpulkan data adalah mengamati variabel yang akan diteliti dengan
berbaga macam metode pengumpulan data yaitu interview, tes, observas,
kuesioner, dan dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah
data sekunder dengan metode dokumentasi, yaitu data yang telah dikumpulkan
oleh berbagai lembaga pengumpul data atau pihak lain dan dipublikasikan kepada
pengguna data (Sugiyono, 2009:193).

Data penelitian yang digunakan adalah data sekunder yang merupakan
dokumentasi laporan keuangan yang diambil dari Indonesian Capital Market

Directory (ICMD) dan website mengenai pasar modal .



Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut :
1. Studi Pustaka

Studi pustaka dilaksanakan untuk memperoleh landasan teori dengan maksud
untuk digunakan dalam analisis masaah. Dasar—dasar teoritis dalam
penelitian ini diperoleh dari literatur, makalah, jurnal, laporan, data on-line,
maupun artikel tentang informas yang berhubungan dengan masalah yang
sedang diteliti.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melihat\ dan
mengumpulkan dokumen-dokumen, hal-hal atau variabel-varibe \yang berupa

catatan, laporan, transkip, buku dan lain-lain.

3.6. Metode Analisis Data

3.6.1.AnalisisKualitatif

Metode penditian-Kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah, (sebagai-fawannya.adalah eksperimen) dan peneliti adalah sebagai
instrumen_kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive
dan‘snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data
bersifat Induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
daripada ‘generalisasi (Sugiyono, 2009:14). Analisis ini dimaksudkan untuk
menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh melaui alat analisis kuantitatif.

3.6.2. Analisis Kuantitatif

Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2009:13).
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Terdapat tiga tahapan penelitian yang ditempuh, tahap pertama yaitu tahap
pengambilan sampel dengan ada tidaknya praktik perataan laba. Tahap kedua uji
pengaruh, yaitu dengan menggunakan persamaan regresi logistik, menilai model
fit, dan menilai uji kelayakan (goodness of fit test). Tahap ketiga pegujian
hipotesis, yaitu mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba.

1. Kategori Perataan Laba

Setelah diseleksi, sampel diklasifikasi ke dalam kelompok perata dan
bukan perata laba dengan Indeks Eckel. Eckel menggunakan coefficiant
variation (CV) variabel laba dan variabel pendapatan bersih. Suatu perusahaan
tidak diklasifikasikan ke dalam kelompok perata |aba apabil a;

CV Al >CVAS

Keterangan:

Al = perubahan | aba dalam suatu periode

AS = perubahan penjual an/pendapatan-dalam,satu periode

CV = koefisien variasi
CV Al atau CVAS =4\ Variance

Expected Value
Atau
CVL Al atau CVAS =V (Z(Ax - AX)?: AX
n-1
Keterangan :

AX = perubahan laba (1) atau penjualan (S) antara tahun n dengan n-1
AX = ratarrata perubahan laba (1) atau perubahan penjuaan (S)
n = banyaknyatahun yang diamati

Perhitungan CV Al dan CVAS untuk masing-masing sampel dengan
menggunakan program Excel.

Setelah CV diketahui, terhadap masing-masing perusahaan akan diberi tanda.
Untuk perusahaan dengan CVAS > CVAI diberi nama perata laba, yang berarti
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telah melakukan perataan laba. Sebaliknya perusahaan dengan CVAS < CVAI
akan diberi nama bukan perata laba, yang berarti tidak melakukan perataan
laba.

CVAI yang bernilai lebih kecil daripada CVAS menunjukkan standar deviasi
laba yang lebih kecil daripada penjualan karena adanya tindakan perataan laba
(Tuty dan Indrawaty, 2007).

. Uji Pengaruh (logistic regression)
a. Persamaan Regresi Logistik

Regresi logistik umumnya dipakal apabila data penelitian-tergolong
metrik dan non metrik dengan asumsi multivariete berdistribusi normal
tidak dipenuhi (Imam Ghozali, 2009:261). Regresi logistik adalah bagian
dari analisis regress yang digunakan- ketika ‘variabel dependen (respon)
merupakan variabel dikotomi.Variabel dikotomi biasanya hanya terdiri atas
dua nilai, yang mewakili\kemunculan atau tidak adanya suatu kejadian yang
biasanya dibefi angka/O.atau 1 (http://statistik4life.blogspot.com ).

Regresi \logistik digunakan ketika variabel dependen (respon)
merupakan variabel dummy. Variabel dummy biasanya hanya terdiri atas
dua nilai,-yang mewakili kemunculan atau tidak adanya suatu kejadian yang
biasanya diberi angka O atau 1. Regres logistik ini digunakan untuk
menguji ada atau tidaknya perusshaan yang melakukan perataan laba.
Dengan demikian istilah variabel dummy dan dikotomi mempunyai makna

yang sama.

Dalam penelitian ini, model logik tepat digunakan karena
penelitian ini menguji satu variabel dependen yang menggunakan data
dummy (perata dan bukan perata) dan variabel independen yang diukur

dengan skalarasio.

Persamaan logistic regression untuk k variabel bebas dapat
dinyatakan sebagai berikut:
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Ln[odds (S)X1,X2,..X3)] =b0 + bl X1 +b2 X2 + .... + bkXk

Atau:
p
Ln —— =b0+blX1+b2X2+ ... + bk Xk
1-p
Keterangan :
p

Odss (S]X1,X2,...X3) = ——

1-p

p adalah probabilitas perusahaan perata laba dengan variabel bebas
X1, X2, ...Xk. Model dari log odds merupakan fungsi linear dari variabel
bebas dan ekivalen dengan persamaan multiple regression dengan-log dari
odds sebagai variabel terikat. (Imam Ghozali, 2009:264).

Daam penelitian ini, untuk mempermudah ‘peneliti  dalam
menghitung regresi logistik antara variabel dependent dan variabel
independen maka peneliti menggunakan alat bantu- SPSS vers 16.

Model analisisdalam penelitiaryini adalah sebagai berikut:

Status)= o KB1 TO + f2 PROF + 3LO + €
K eterangan:

Status =-Status perataan laba; 0 untuk perusahaan yang tidak melakukan
perataan laba-dan 1 untuk perusahaan yang melakukan perataan laba. Status
diukur menggunakan indeks Eckel.

TA = Tota Aktiva
PROF = Profitabilitas
LO =Leverage Operas

e =nila sisa(error)

. Menilat Model Fit

Langkah pertama adalah menilai overall model fit terhadap data. Hipotesis
untuk menilai model fit adal ah:
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Ho : Model yang dihipotesakan fit dengan data
H1: Model yang dihipotesakan tidak fit dengan data

Tujuan dari pengujian mode fit yaitu untuk tidak menolak hipotesa nol agar
model fit dengan data. Menilai model fit dapat dilihat dari nilai statistik -
2LogL pada hasil output SPSS. Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS dengan regresi logistik sehingga
peneliti dapat memperoleh nilai statistik -2LogL. Nilai -2 Log Likelihood
akan dibandingkan dengan nilai Chi Square pada taraf signifikansi 0,05
dengan df sebesar n-1 dengan n adalah jumlah sampel.

Cox dan Snell’s R Sguare merupakan ukuran ‘yang menyerupai
ukuran R2 pada multiple regression. Nagelkerke's-R-square merupakan
modifikasi dari koefisien Cox dan Snhell’s Re\untuk memastikan bahwa
nilainya bervarias dari 0 (nol) sampai-1 (satu). Nilai Nagelkerke's R2 dapat
diinterpretasikan seperti nilai< R? pada multiple regression, vyaitu
menjelaskan seberapabesar) variabel /independen dapat mempengaruhi
variabel dependen. Apabila’nilai RZ mendekati 1 maka semakin besar
pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent. (Imam Ghozali,
2009:269).

~ Menila ' Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit)

Untuk menguji hipotesis bahwa data empiris cocok atau sesual
dengan modd (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga
model dapat dikatakan fit) maka digunakan uji Hosmer and Lemehow's
Goodness of Fit Test. Jika nilai Hosmer and Lemehow's Goodness of Fit
Test < 0.05, maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan
signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness of Fit
model tidak baik karena model tidak dapat memprediks nilai observasinya.
Sebaliknya, jikanilai statistic Hosmer and Lemehow’ s Goodness of Fit Test
> 0.05, maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu
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memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima

karena cocok dengan data observasinya.

3.7. Metode Analisis
3.7.1. Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari hasil penelitian maka
perlu dilakukan uji sebagai berikut :

3.7.1.1. Uji Signifikans secara Parsial (uji t)

Pengujian ini pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual—dalam
menerangkan variasi variabel dependen (Imam Ghozali;,2009:88). Tujuan
penggunaan uji t dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh
Ukuran Perusahaan (X;) dapat miempengaruhi Praktik Perataan Laba (Y),
Profitabilitas (X) dapat mempengaruhi. Praktik/Perataan Laba (Y) dan Leverage
Operasi (X3) dapat mempengaruhi Praktik Perataan Laba (Y).

3.8. KogfisiensiDeterminas (R?)

Analisis Koefisien determinasi (R%) pada intinya mengukur seberapa besar
presentasi \pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Biasanya dalam
outpit kolerasi, koefisien ini dinyatakan dalam R% Nilai R? menunjukkan
kemampuan semua variabel bebas untuk mempengaruhi variabel terikat,
sedangkan sisanya ditentukan oleh variabel lain di luar variabel bebas. Nilai
koefisiensi determinasi adalah antara O dan 1. Nilai adjusted R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua infomasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen (Imam Ghozali, 2009:87).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penditian

4.1.1 Deskripsi Objek Pendlitian

Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2006-2010 yang dipilih melalui metode
purposive sampling. Dari jumlah populasi perusahaan sebanyak 184, perusahaan
yang layak untuk dijadikan objek penelitian berdasarkan kriteria yang. sudah
ditentukan berjumlah 20 perusahaan yang seleksi pengambilan’ sampelnya dapat
dilihat padatabel 4.1 berikut ini:

Tabd 4.1 Pengambilan Sampel

Kriteria Sampel Jumlah
1. Jumlah perusahaan manufaktur yang listing di BEI secara| 184
berturut-turut selamat periode’ pengamatan tahun 2006-
2010

2. Perusahaan yang tidak \menerbitkan laporan keuangan per | (54)
31 Besember tahun 2006-2010

3.\ Perusahaan yang mengal ami kerugian tahun 2006-2010 (69)

4. Perusahaan yang tidak mengungkapkan variabel terkait | (41)
secara lengkap tahun 2006-2010
Total perusahaan yang memenuhi kriteria sampel penelitian 20

Sumber: Laporan keuangan BEI tahun 2006-2010 yang diolah.

Berdasarkan data pada tabel 4.1. di atas maka diperoleh sampel penelitian
sgjumlah 20 perusahaan dengan menggunakan metode data panel (pooling data).
Data panel atau panel data adalah gabungan dari data time series (antar waktu)
dan data cross section (antar individu/ruang). Untuk menggambarkan panel data
secara singkat, misalkan pada data cross section, nilai dari satu variabel atau lebih
dikumpulkan untuk beberapa unit sampel pada suatu waktu waktu. Dalam panel
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data, unit cross section yang sama di-survey dalam beberapa waktu (Gujarati
dalam Fadia, 20)

Alasan peneliti menggunakan pooled data adalah Gujarat (Fadia, 2011):

Meningkatkan jumlah observasi (sampel) sehingga dapat mengatasi masalah
keterbatasan data runtut waktu yang biasa dijumpai pada penelitian bisnis,

pasar modal, perusahaan, akuntansi dan regional.

Dengan pooled data diperoleh variasi antar unit yang berbeda menurut ruang
dan varias yang muncul menurut waktu, sehingga memungkinkan untuk

menguraikan, menganalisis dan menguji hipotesis lebih baik.

Panel data akan memberikan: data yang lebih informatif; |ebih bervarias,
sedikit kolinieritas antar variabel dan lebih efisien

Data panel dapat melengkapi analisis empiris yang tidak-mungkin diperoleh
apabila menggunakan data time series afau ¢ross-section.

Data panel dapat lebih baik-dalam ‘mendeteksi dan mengukur pengaruh yang

tidak dapat diamati-dengan menggunakan data time series atau cross-section.
Tabel 4.2 Sampel Pendlitian

z
o

Nama Pértsahaan

Keompok

PT\ Argha Karya Prima Industry Tbk

Plastics & Glass

RT. Arwana Citra Mulia Tbk

Stone

PT. Astra-Graphia Tbk

Electronic

PT. Astralnternasional Tbk

Automotive

PT. Astra Otoparts Thk

Automotive

PT. Indo Korsa Thk (formerly PT. Branta
Mulia Tbk)

Automotive

PT. Betonjaya Manunggal Thk

Metal and Allied Products

PT. Budi Acid Jaya Tbk

Chemical & Allied

©|©O | N| o gkl |+

PT. Colorpak Indonesia Tbhk

Chemical & Allied

[Eny
©

PT. Delta Djakarta Thk

Food and Beverages

[EnN
=

PT. Darya Varia Laboratoria Tbk

Pharmaceuticals
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No. Nama Perusahaan Kelompok

12. | PT. Ekadharma Internasional Thk Adhesive

13. | PT. Fast Food Indonesia Thk Food and Beverages
14. | PT. Gudang Garam Tbk Tobacco Manufacturers
15. | PT. HM. Sampoerna Tbk Tobacco Manufacturers
16. | PT. Kageo Igar Jaya Thk Plastics & Glass

17. | PT. Indorama Syntetics Tbk Apparel and Other

18. | PT. Intraco Penta Tbk Automotive

19 | PT. Indocement Tunggal Perkasa Tbk Cement

20 | PT. Kabelindo Murni Tbk Cables

Sumber: Data sekunder yang diolah, tahun 2012

Perusahaan-perusahaan  yang menjadi sampel! penelitian

tersebut

selanjutnya dapat diklasifikasikan berdasarkan subsektor—perusahaan yang
terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEl)."Adapun hasil Klasifikasi dari subsektor-
subsektor perusahaan disajikan-dalam tabel 4.3)berikut ini :
Tabd 4.3 Klasifikas Sampel\Pendlitian Befdasarkan Subsektor Perusahaan

No. Subsektor Per usahaan Jumlah | Persentase (%)
1. | Plastics& Glass 2 10
2.\ |\ Stone 1 5
3. | Electronic 1 5
4.~ | Automotive 4 20
5. | Metal and Allied Products 1 5
6. | Chemica & Allied 2 10
7. | Food and Beverages 2 10
8. | Pharmaceuticals 1 5
9. | Adhesive 1 5

10. | Tobacco Manufactures 2 10
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No. Subsektor Perusahaan Jumlah | Persentase (%)

11. | Apparel and Other 1 5

12. | Cement 1 5

13. | Cables 1 5
Jumlah 20 100

Sumber: Data sekunder yang diolah, tahun 2012

Tabel 4.3 di atas memperlihatkan bahwa objek penelitian terbagi menjadi
13 subsektor perusahaan. Sektor Automotive mendominasi objek pendlitian
dengan persentase 20% yang berjumlah 4 dari 20 perusahaan./Kemudian dirkuti
oleh Plastic & Glass, Chemical & Aliied, Food & Beverages\ dan-Tobacco
Manufactures dengan jumlah 2 perusahaan atau 10%. Untuk sektor” yang lain
seperti Stone, Electronic, Metal & Aliied Products, Pharmacedticals, Adhesive,
Apparel & Other, Cement dan Cables hanyamenyumbang 1 perusahaan atau 5%.

Perusahaan-perusahaan~ 'sampel _penelitian  tersebut  kemudian
dikelompokkan berdasarkan status sebagai’ perusahaan yang melakukan perata
laba dan non perata taba -~Gambaran dari variabel-variabel penelitian diuraikan
dalam deskripsi variabel penelitian.

4.2, Deskripsi Variabe Pendlitian

4.2.1. Statistik Deskriptif

Pada penelitian ini sampel yang diperoleh sgumlah 20 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI dengan periode penelitian selama lima tahun
2006-2010. Dengan menggunakan metode pooling data, jumlah sampel dikalikan
dengan periode penelitian sehingga diperoleh 100 sampel penelitian. Berdasarkan
perhitungan statistik, maka data ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage
operas serta perataan lada dapat dijelaskan melalui pembahasan di bawah ini.



Tabel 4.4 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
CcVv .6900 46482 100
TA 1.3240 .57685 100
PROF 8.9890 6.09479 100
LO .3840 17321 100

Sumber: Data sekunder yang dioleh, tahun 2012

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata pada
variabel ukuran perusahaan yang diukur dengan total ‘aktiva(TA) yaitu sebesar
1,3240. Dari data penelitian tentang ukuran perusahaan di—atas menunjukkan
bahwa rasio total aktiva yang diperoleh perusahaan tergolong cukup baik karena
angka rata-ratanya bernilai_positif\yaitu sebesar 1,3240 kali atau 132,40%.
Dengan kata lain, setiap Rpl1,3240-1aba bersih perusahaan dijamin oleh Rpl aset
perusahaan.

Ratecrata variabel profitabilitas (PROF) yaitu sebesar 8,9890. Hal ini
menunjukkan”pbahwa rasio keuntungan yang diperoleh perusahaan secara
kesel uruhan tergolong cukup baik karena angka rata-ratanya bernilai positif yaitu
sebesar 8,9890 atau 898,90%. Dengan katalain, setiap Rp 8,9890 |aba bersih bank
dijamin oleh Rpl pendapatan operasional perusahaan.

Ratarata variebel leverage operasi (LO) sebesar 0,3840. Dari data
penelitian tentang leverage operasi di atas menunjukkan bahwa kemampuan rata-
rata perusahaan dalam berinvestass dengan menggunakan aktiva-aktiva tetap
dalam operasi adalah kurang baik, karena angka rata-ratanya bernilai positif yaitu
sebesar 0,3840 atau 38,40%. Dengan kata lain, setiap Rp 0,3840 investasi dijamin
oleh Rp 1 biayatetap opearsi perusahaan.
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Ratarrata pada variabel perataan laba, yaitu kelompok perusahaan perata
laba dan bukan perata laba, sebesar 0,6900 atau 69,00%. Kelompok perusahaan
perata laba atau yang melakukan perataan laba dikategorikan dengan angka 1
sedangkan kelompok perusahaan bukan perata laba atau yang tidak melakukan
perataan laba dikategorikan dengan angka 0. Dengan demikian, angka minimum
sebesar 0,00 sedangkan angka maksimum sebesar 1,00. Dari hasil ratarata
variabel status perusahaan sebesar 0,6900 dapat disimpulkan bahwa sebesar
69,00% dari total sampel perusahaan dalam penelitian ini cenderung melakukan
perataan |aba.

4.2.2. Perusahaan Perata L aba

Untuk mengidentifikasi perusahaan yang melakukan perataan laba dan
tidak melakukan perataan laba, maka dalam penelitian_ini menggunakan indeks
eckel. Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Eckel yang telah pendliti lakukan,
dengan ini diperoleh hasil bahwa dari 20 perusahaan, sgjumlah 4 perusahaan dari
total sampel melakukan perataan laba dan 16 perusahaan dari total sampel tidak
mel akukan perataan labayang dapat dilihat padatabel 4.5. berikut ini:

Tabel 4.5 Perusahaan Perata dan Bukan Perata L aba

Melakukan | | 193K
NO. | KODE NAMA PERUSAHAAN Perataan
L aba Per ataan
Laba

1" | AKPl | PT. ArghaKaryaPrima Industry Tbk V
2 | ARNA | PT. ArwanaCitraMulia Tbhk \Y

PT. Astra-Graphia Tbk PT. Astra
3 | ASGR Internasional a'Il?bk V
4 | ASI PT. Astra Internasional Thk vV
5 | AUTO | PT. Astra Otoparts Thk V

PT. Indo Korsa Thk (formerly PT. Branta
6 | BRAM | \1ulia Thok) ( ! v
7 | BTON | PT. BetonjayaManunggal Thk V
8 | BUDI | PT.Budi Acid JayaTbk vV
9 | CLPI PT. Colorpak Indonesia Thk \
10 | DLTA | PT. DdtaDjakarta Thk Vv
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Meakukan | | 119K
NO. | KODE NAMA PERUSAHAAN Perataan
L aba Perataan
Laba

11 | DVLA | PT. DaryaVarialLaboratoria Thk \
12 | EKAD | PT. Ekadharma Internasional Tbk \Y;
13 | FAST | PT. Fast Food Indonesia Thk \Y;
14 | GGRM | PT. Gudang Garam Tbk V
15 | HMSP | PT. HM. Sampoerna Tbhk vV
16 | IGAR | PT.Kageo Igar JayaTbk V
17 | INDR | PT. Indorama Syntetics Tbk Vv
18 | INTA | PT. Intraco Penta Tbk vV
19 | INTP | PT. Indocement Tunggal Perkasa Thk vV
20 | KBLM | PT. Kabelindo Murni Tbk

Total 4 16

Sumber : data sekunder yang diolah, tahun 2012

4.3. AnalisisData

Analisis data dalam penditian ini dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi logistik yang dilakukan” ‘secara serentak terhadap ketiga variabel
independen mel alui<program-SPSS 16.00 for Windows. Tujuan dari analisisregresi
logistik adalah untuk\ mengetahui apakah variabel-variabel independen secara
statigtik. berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Model regres
fogistik. ini\dianggap tepat untuk diterapkan pada pengujian hipotesis pada
penelitian\inivkarena variabel dependennya diukur dengan skala nominal (bersifat
dikotomus), sedangkan variabel independennya diukur dengan skala rasio.
Adapun hasil analisis dengan menggunakan regresi logistik adalah sebagai
berikut:

4.3.1. Menilai Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test)

Analisis pertama yang dilakukan adalah menilai kelayakan model regresi
(goodness of fit test) yang dapat dilihat dari tabel Hosmer and Lemeshow yang
ditunjukkan oleh nilai goodness of fit test. Hasil pengujian kelayakan model
regresi dapat dilihat padatabel 4.6 berikut ini:
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Tabel 4.6 Uji Hosmer and L emeshow Test

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.

1 4.896 8 .769

Sumber : output SPSSyang diolah, tahun 2012
Nilai goodness of fit test menunjukkan asymptotic significance sebesar

0.769 lebih besar dari nilai signifikansi (o) 0,05 maka berarti bahwa model regresi
layak dipakai untuk analisis selanjutnya, karena tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara klasifikasi yang diprediks dengan klasifikasi yang-diamati,

sehingga dapat dikatakan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data.

4.3.2. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Untuk mengetahui apakah madel yang dihipotesakan fit dengan data,
peneliti menilai model fit dengan melihat nilai statistik -2LogL pada hasil output
SPSS. Adapun hipotesisyang dirumuskan untuk menilai model fit adal ah:

Ho: ps =0 artinya net” profit margin, return on assets, debt to equity ratio dan
return on equity adalah tidak signifikan

Ha: Bs# 0 “artinya-net profit margin, return on assets, debt to equity ratio dan
return on equity adalah signifikan

Nila dari keseluruhan model dapat dilihat dengan membandingkan nilai -2
log likelihood (-2LL) pada block number = 0 dan -2 log likelihood (-2LL) pada
block number = 1. Tujuan dari pengujian model fit yaitu untuk menolak Ho agar
model fit atau sesuai dengan data. Penilaian model fit dapat dijelaskan melalui
hasil output SPSS berikut ini:
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Tabd 4.7 Penilaian M odd fit

Overall Model Fit
(-2LL) Block Number = 0 mempunyai nilai sebesar 123.820

(-2LL) Block Number = 1 mempunyai nilai sebesar 119.427
Sumber: output SPSSyang diolah, tahun 2012

Berdasarkan Overall model fit pada tabel 4.9 di atas menunjukkan dua
nilai -2LL yaitu pada Block Number = O dan Block Number = 1. Pada Block
Number = 0 mempunyai nilai -2LL sebesar 123,820 dan nilai -2LL pada Block
Number = 1 yang bernilai 119,427 sehingga penurunan -2LL dari block-1-keblock
2 adalah 123,820 — 119,427 = 4,393 < 7,82. Penurunan yang“ada menunjukkan
model regresi yang tidak lebih baik dibandingkan sebelum-variabel Independen
dimasukkan dalam model, sehingga dapat dikatakan bahwa/penambahan variabel
independen tidak mengubah model regresi-tegistik menjadi)lebih baik.

Model Summary

Cox & Snell R Nagelkerke R
Step -2 ¥og likelihood Square Square

1 119.427° .043 .061

a. Estimation terminated at iteration number 4 because

parameter estimates changed by less than ,001.

Simber: output SPSSyang diolah, tahun 2012

Nilah Cox & Shell R Square pada output SPSS sebesar 0,043 dan nilai
Nagelkerke R Sguare adalah 0,061 berarti variabilitas variabel dependen yang
dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 6,1%, sedangkan sisanya
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

4.3.3. Pengujian Hipotesis
Pengujian dilakukan dengan regresi logistik, yaitu dengan membendingkan

nilai probabilitas (p-value) dengan taraf signifikansinya. Taraf signifikansi yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05 (a=5%). Sehingga kriteria penolakan
dan penerimaan Ho dapat dijabarkan sebagai berikut:
Jika p-value > 0,05 maka Hy diterima dan Ha ditolak

Jika p-value < 0,05 maka Hy ditolak dan Ha diterima

1) Pengujian Hipotesis secara Parsial

Pengujian hipotesis secara parsial dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan regresi logistik yang dilakukan secara bersama-sama
(serentak). Analisis koefisien regresi dilakukan dengan melihat  /nitai
probabilitas (sig). Nilai asymptotic significance (sig) dibandingkan dengan'(a)
sebesar 5% atau 0,05. Apabila diperoleh hasil sama dengan atau 1ebih besar
dari (o) 0,05 maka hal itu berarti variabel bebas'tidak berpengaruh terhadap
variabel terikat. Apabila diperoleh hasil kurang dari (o) 0,05 maka hal itu
berarti variabel bebas berpengaruh terhadap variabel teyikat.

Tujuan dari pengujian, “hipotesis) secara parsial adalah untuk
meyakinkan hasil yang diperolet dari\pengujian multivariate secara simultan.
Hasil pengujianchipotesis (multivariate) secara parsial dapat dilihat pada tabel

4.8 berikut ini:

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Hipotesis secara Par sial

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1*  TA .518 428 1.465 .226 1.679
PROF .044 .039 1.259 .262 1.045
LO 2.169 1.359 2.545 A11 8.746
Constant -1.070 .954 1.259 .262 .343

a. Variable(s) entered on step 1: TA, PROF, LO.
Sumber : output SPSSyang diolah, tahun 2012

Berdasarkan tabel 4.8 hasil regres logistik di atas dapat diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:
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Status=-1,070 + 0,518 TA+ 0,044 PROF + 2,169 LO

Persamaan di atas menunjukkan bahwa jika ukuran perusahaa,
profitabilitas dan leverage operasi dianggap konstan maka odds untuk
meratakan laba turun dengan faktor atau lebih rendah untuk setiap kenaikan
unit profitabilitas. Jadi, odds untuk meratakan laba lebih randah untuk
perusahaan dengan profit tinggi dibandingkan perusahaan yang berprofit
rendah. Jika koefisien bernilai positif maka odds untuk melakukan perataan
laba meningkat. Nilai konstanta sebesar -1,070 menunjukkan bahwa apabila
tidak ada variabel independen (Profitabilitas, size perusahaan, dan levevage
operasi = 0) maka odds perusahaan untuk melakukan tindakan perataan‘laba
adalah sebesar -1,070.

Sedangkan, hasil pengujian hipotesis (multivariate). secara parsia
diketahui bahwa TA tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan
laba karena nilai signifikansinyadi“atas (o) 0,05-yaitu sebesar 0.226. Hasil
pengujian ini tidak sesuai_dengan hipotesis awal yang menyebutkan bahwa TA
berpengaruh secara positif. dan signifikanterhadap praktik perataan laba.

PROF dengan—ila® ‘signifikansi 0.262 atau di atas (a) 0,05
menunjukkan bahwa PROF tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik
perataanlaba. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis awa yang menyebutkan
bahwa PROFperusahaan berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap
praktik’perataan laba.

LO dengan nilai signifikansi 0.111 atau di atas (o) 0,05 menunjukkan
bahwa LO tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba. Hal ini
tidak sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyebutkan bahwa LO
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap praktik perataan |aba.

4.4. Pembahasan

Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi perataan laba dalam penelitian

ini ada tiga, yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, dan Leverage Operasi.
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Setelah dilakukan pengujian hipotesis (multivariate) secara parsial, menunjukkan
bahwa masing-masing ketiga variabel tersebut secara statistic tidak berpengaruh
signifikan terhadap praktik perataan laba, hal ini berarti H1, H2, H3 ditolak.

Berdasarkan hasil penelitian, variable ukuran perusahaan diyakini tidak
dapat dijadikan parameter dalam meneliti pengaruhnya terhadap praktik perataan
laba. Hal ini memperkuat hasil penelitian Utomo dan Siregar (2008) dan sgjalan
pula dengan kesimpulan Widaryanti (2009). Berbeda di Indonesia, hasil penlitian
di Amerika Serikat berhasil membuktikan bahwa ukuran perusahaanberpengaruh
terhadap tindakan perataan laba. Hal ini dapat terjadi karena adanya perbedaan
perlakuan pemerintah terhadap perusahaan antar negara AS dengan Indonesia.'\Di
negara maju, pemerintah cenderumg membebankan biaya pelitikal terhadap
perusahaan, sehingga semakin besar perusahaan maka akan semakin besar pula
biaya politikal yang dibebankan kepada perusahaan ‘tersebut.” Sedangkan di
Indonesia pemerintah lebih cenderung-mendorong perkembangan perusahaan
untuk memacu pertumbuhan ekenomi, \Oleh Karena itu ukuran perusahaan tidak
menjadi patokan oleh pemerintah untuk membébankan biaya politikal. Widaryanti
(2009) menyatakan perilaku \perataan laba yang dilakukan oleh beberapa
perusahaan tidak dipicu” oleh) besarnya perusahaan, jenis perusahaan ataupun
kecilnya faba yang diperoleh perusahaan, namun nampaknya dipicu oleh tujuan
perusahaan <yang tebih bersifat untuk mendapatkan investasi yang lebih besar.
Menurut Muchammad (Juniarti dan Corolina, 2005), bahwa besaran perusahaan
tidak selamanya diidentikkan dengan banyaknya assets yang dimiliki oleh suatu
perusahaan, melainkan besaran perusahaan juga dapat pula diidentikkan dengan
padat karya, yakni seberapa banyak perusahaan tersebut dalam menghasikan
karyanya dalam suatu periode tertentu. Hal ini memberikan suatu kesimpulan
bahwa nilai total assets kurang tepat untuk dijadikan satu-satunya tolak ukur
untuk besaran suatu perusahaan. Perusahaan yang mempunyai ukuran besar belum
tentu akan cenderung melakukan praktik perataan laba karena ukuran perusahaan

tidak akan menjadi acuan pemerintah untuk membebankan biaya politikal.
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Ukuran perusahaan yang diukur berdasar pada nilai total aktiva ini dari
semula diduga dapat mempengaruhi praktik perataan laba dan ternyata tidak
ditemukan bukti empiris dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu yang
mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Widaryanti
(2009) yang telah membuktikan dalam penelitiannya bahwa berdasarkan Uji
binary logistic regression, ukuran perusahaan, profitabilitas, financial leverage,
net profit margin dan variance nilai saham secara signifikan tidak berpengaruh

terhadap tindakan perataan laba.

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
profitabilitas secara parsiad tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
Hasil tersebut mendukung hasil penelitian yang dilakukan Widaryanti(2009). Hal
ini menunjukan bahwa perataan laba dilakukan dengan dua arah, Artinya bahwa
ada kemungkinan bahwa laba yang terlalu besar diperkecil/ sehingga tidak
fluktuatif di banding denga laba periode-periode / sebelumnya. Namun
kemungkinan lain bahwa perusahaan juga melakukan perataan laba dengan cara
menaikkan labakarena adanya’/ perbedaan’ pola perataan laba tersebut
menyebabkan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap tindakan
perataan labasecara positif mauapun negatif (Widaryanti, 2009)..

Rrofitabifitas mempengaruhi praktik perataan laba karena profitabilitas
merupakan. alat-untuk mengukur sehat atau tidaknya suatu perusahaan dengan
melihat tingkat profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Setelah
mengetahui informasi tentang profitabilitas suatu perusahaan, maka investor
dapat mengambil keputusan bisnis untuk menanamkan modanya atau tidak.
Profitabilitas juga seringkali digunakan oleh kreditur untuk memutuskan pinjaman
mereka kepada suatu perusshaan. Efisenss mangemen juga turut berperan
penting dalam proses pengukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba. Koefisien negatif pada variabel profitabilitas menunjukkan bahwa semakin
tinggi nilai profitabilitas menyebabkan semakin rendah peluang perusahaan untuk
melakukan perataan laba. Hal ini disebabkan perusahaan yang memiliki nilai
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profitabilitas tinggi cenderung ingin menunjukan keuntungan riil yang diperoleh
perusahaan tersebut ke ranah publik guna menarik parainvestor.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa leverage operasi tidak
berpengaruh terhadap praktik perataan |aba yang berarti hasil ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sucipto dan Purwaningsih (2007) namun
bertentangan dengan hasil penelitian Jin dan Machfoedz (1998). Hal ini mungkin
disebabkan karena variabel leverage operasi yang digunakan dalam penelitian ini
sangat dipengaruhi oleh metode dan estimasi akuntansi. Perusahaan sampel
mungkin tidak menggunakan metode dan estimasi akuntansi dalam perataan
labanya melainkan melalui waktu terjadinya peristiwa atau transaksi, klasifikasi

laba operasi dan bukan operasi, atau melalui real smoothing.

Rasio leverage berkaitan denga hutang karena'rasio ini\digunakan untuk
mengukur sampai seberapa jauh aktiva perusahaan yang ‘dibiayai dengan hutang
sebagal salah satu bentuk operasi pertsahaan. Dengan” leverage operasi yang
terlalu tinggi mengakibatkansuatu \perusahaan kesulitan memperoleh dana
tambahan melalui pinjaman pihak ketiga, sehingga perusahaan berusaha mencari
dana melalui investor yang-menanamkan modalnya lewat pasar modal. Untuk
mempengaruhi  persepsi. investor atas kinerja perusahaan, maka dilakukan

manajemen laba; salah satu bentuknya yaitu praktik perataan laba.



BABV

PENUTUP

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan dan saran
sebagai berikut:

5.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut-

1. Hasil pengujian menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh jpositif\ ‘dan
signifikan variabel ukuran perusahaan terhadap praktik perataan-laba pada
perusahaan manufaktur Go Public yang terdaftar.di BELl Dengan demikian,
hipotesis H, yang menyatakan bahwa *“diduga ukuran, perusahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perataaniaba’ ditolak.

2. Hasil pengujian menunjukan bahwa tidak | terdapat pengaruh negatif dan
signifikan variabel profitabilitas terhadap praktik perataan laba pada
perusahaan manufaktur Go Public yang terdaftar di BEI. Dengan demikian,
hipotesis H, yang menyatakan bahwa “diduga profitabilitas berpengaruh
negatif dan signifikanterhadap perataan laba’ ditolak.

3. Hasil. pengujian” menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh negatif dan
signifikan “variabel leverage operasi terhadap praktik perataan laba pada
perusahaan manufaktur Go Public yang terdaftar di BEI. Dengan demikian,
hipotesis H3 yang menyatakan bahwa “diduga leverage operasi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap perataan laba’ ditolak.

5.2. Keterbatasan penelitian.
Peneliti menyadari bahwa dalam proses penelitian ini peneliti menghadapi
keterbatasan, diantaranya:
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1. Keterbatasan sampel penelitian
Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur go public
yang terdaftar di BEI. Akibat terbatasnya jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah hasil pengujian tidak dapat digeneraisasi.

2. Keterbatasan lingkup penelitian

Variabel independen pada penelitian ini dibatas pada Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas dan Leverage Operasi. Dalam penelitian ini variabel independen
yang digunakan hanya mempengaruhi praktik perataan |aba perusahaan
sebesar 44,6% sehingga masih diperlukan penelitian lain dengan ‘menambah
beberapa variabel yang diduga mempengaruhi kondisipraktik perataan laba
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI \sehingga variable-variabel
yang mempengaruhi kondisi perataan laba perusahaan dapat teridentifikasi.

5.3. Saran
Saran pendliti\bagi-pendlitian selanjutnya:

1. Untuk \menggunakan sampel penelitian yang tidak terbatas pada perusahaan
manufaktur go-public yang terdaftar di BEI sgja, namun bisa meneliti semua
perusahaan manufaktur di Indonesia, perusahaan perbankan atau jasa lainnya.

Kurun waktu penelitian hendaknya juga disesuaikan dengan kondisi yang ada.

2. Untuk menggunakan variabel-variabel yang berbeda dengan pendlitian
sebelumnya namun tetap relevan dengan teori yang ada.

5.4. Implikas kebijakan.

Implikasi kebijakan direkomendasikan untuk pihak-pihak yang dinila
berhubungan dengan praktik perataan laba perusahaan. Adapun rekomendasi yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut:
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1. Jgaran mangemen perusahaan sebaiknya menganalisis kondisi laporan
keuangan perusahaan untuk mengantisipas terjadinya praktik perataan laba
yang akan merugikan bagi pihak investor.

2. Jgaran mangemen perusahaan sebaiknya berusaha meningkatkan nilai
profitabilitas perusahaan dengan cara meningkatkan penjualan produksinya,
karena dengan profitabilitas yang tinggi perusahaan akan lebih percaya diri

dalam menarik minat parainvestor untuk menanamkan sahamnya.

3. Masyarakat yang berperan sebagai investor tentunya sangat mungkin dirugikan
dengan praktik perataan laba ini, terutama para investor yang menggunakan
laporan keuangan sebagal dasar untuk pengambilan keputusan, Investor yang
merupakan bagian dari masyarakat hendaknya berhati-hati ‘dan lebify’ teliti
daam membaca informasi keuangan sehinggainvestordapat—mengambil

keputusan dengan tepat.

67



DAFTAR PUSTAKA

Anadlisa, Yangs. (2011), Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas
dan Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan (studi pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2006-2008). Skripsi. Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang

Budiasih. (2009), Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Praktik Perataan laba.
Fakultas Ekonomi Universitas Udayana.

Djaddang, Syahril. (2006), Analisis Hubungan Perataan Laba (Income
Smoothing) dengan Ekspektasi Laba Masa Depan Perusahaan Manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta

Fahmi, Fadia Luthfiana. (2011), Analisis Faktor-Faktor yang pberpengaruh
terhadap Perataan Laba pada Perbankan Go Public yang\ terdaftar di
BEI. Skripsi. STIE Bank BPD Jateng Semarang

Ghozali, Imam. (2009), Analisis Multivariate dengan menggunakan SPSS. Badan

Hanafi, Mamduh M dan Abdul Halim:—(2009), Analisis Laporan Keuangan.
Sekolah Tinggi [Imu Manajemen YKPN, Y ogyakarta

Herni dan Y ulius Kurnia Susanto. (2008); Pengaruh Struktur Kepemilikan Publik,
Praktik Pengelolaan Rerusahaan, Jenis Industri, Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas ‘dan’Risiko, Keuangan terhadap Tindakan Perataan Laba
(Studi-Empiris pada Industri yang Listing di Bursa Efek Jakarta. Jurnal
Ekonomi_dan BisnisIndonesia Vol. 23, No.3, 2008, Hal. 302-314

Husnaini, Wahidattl dan Bqg. Rosyida Dwi Astuti. (2006), Analisis Faktor-Faktor
yang. Mempengaruhi Income Smoothing. Jurnal Riset Akuntansi Vol. 5,
No: 2, Desember 2006

Juniarti dan Corolina. (2005), Analisa Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap
Perataan Laba (Income Smoothing) pada Perusahaan-Perusahaan Go
Public. Jurnal Akuntansi & Keuangan, Vol. 7, No. 2, Nopember 2005:
148-162

Kusumawati, Diah Erni. (2008), Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan
Leverage terhadap Perataan Laba (Studi Empiris di Bursa Efek
Indonesia). Skripsi. Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah
Surakarta.

Masodah. (2007), Praktik Perataan Laba Industri Perbankan dan Lembaga

Keuangan Lainnya dan Faktor yang Mempengaruhinya. Proceeding
PESAT Agustus 2007 Vol. 2 Penerbit Universitas Diponegoro. Semarang

68



Purnomo, Budi S dan Puji Pratiwi. (2009), Pengaruh Earning Power terhadap
Manajemen Laba (Earning Manajemen) (Sudi Kasus pada Perusahaan
Go Public Sektor Manufaktur). Jurnal Media Ekonomi Vol. 14, No. 1,
April 2009

Rizzal, Alfin Noer. (2012), Pengaruh Inflasi, Jumlah Uang Beredar, Produk
Domestik Bruto dan Bl Rate terhadap Kurs (Rp/S$) tahun 2001-2010.
Skripsi. STIE Bank BPD Jateng Semarang

Silviana. (2009), Analisis Perataan Laba (Income Smoothing): Faktor-Faktor yang
mempengaruhi Perataan Laba pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri
Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2005-2009):
Fakultas Ekonomi Universitas Gunadarma

Sucipto, Wulandari dan Anna Purwaningsih. (2007), Pengarub~Ukuran
Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage Operasi—terhadap Praktik
Perataan Laba. MODUSVol. 19 (1): 49-61, 2007

Sugiyono. (2009), Metode Penelitian Bisnis. Penerbit Alfabeta

Tobing, Wilson LR dan Nur lka Anggorowati\ (2009), Perataan Laba Melalui
Penyisihan Penghapusan—Aktiva. Produktif (PPAP) Sektor Perbankan.
Akuntabilitas Vol. 9, No. 1, September2009, Hal. 50-62

Tuty dan Titik Indranaty: (2007), Faktor-Faktor Penentu Indeks Perataan Laba
Selama Periode<Krisis)Ekonomi. Jurnal Akuntansi & Keuangan Vol. 1,
No.2, Agustus 2007:-155-170

Utomo, Semcesen dan Baldric Siregar. (2008), Pengaruh Ukuran Perusahaan,
Profitabititas dan Kontrol Kepemilikan terhadap Perataan Laba pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Jurnal Akuntansi dan Manajemen Vol. 19, No. 2, Agustus 2008, Hal. 113-
125

Widaryanti. (2009), Analisis Perataan Laba dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia.
Fokus Ekonomi Val. 4, No. 2, Desember 2009: 60-77

Wulandari, Dhita Ayudia. (2009), Analisis Faktor Fundamental terhadap Harga
Saham Industri Pertambangan dan Pertanian di BEI. Jurnal Akuntans &
Keuangan, Oktober 2009

Zulkarnaini. (2007), Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Jenis Industri terhadap
Praktik Perataan Laba pada Perusahaan Go Public di Indonesia. Jurnal
Ichsan Gorontalo ISSN: 1907-5324 Vol. 2, No. 1, Februari-April 2007:
506-523



http://akunt.blogspot.com

http://ekonomi.kabo.biz

http://ekonomi.kompasiana.com

http://id.scribd.com

http://id.shvoong.com

http://id.wikipedia.org

http://jurnal -sdm.blogspot.com

http://m.inilah.com

http://ridwanati ka.wordpress.com

http://www.scribd.com

www.medan.tribunnews.com

WWW.suar.okezone.com

http://romauliferonica.bl ogspot.com

http://bl ogdeta.bl ogspot:.com

http: /www .googlecom




LAMPIRAN



Output SPSS

Logistic Regression

Case Processing Summary

Unweighted Cases® N Percent
Selected Cases Included in Analysis 100 100.0
Missing Cases 0 .0
Total 100 100.0
Unselected Cases 0 .0
Total 100 100.0

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of

cases.

Dependent Variable Encoding

Original Value

InternahValue

tidak melakukan perataan laba

melakukan perataan laba

Block 1:Method = Enter

Iteration History

a,b,c,d

Coefficients

Iteration -2 Log likelihood Constant TA PROF LO

Step 1 1 119.689 -771 403 .034 1.791
2 119.428 -1.052 511 .043 2.150
3 119.427 -1.070 .518 .044 2.169
4 119.427 -1.070 .518 .044 2.169

a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.

c. Initial -2 Log Likelihood: 123,820




Iteration History

ab,c,d

Coefficients
Iteration -2 Log likelihood Constant TA PROF LO
Step 1 1 119.689 -771 403 .034 1.791
2 119.428 -1.052 511 .043 2.150
3 119.427 -1.070 .518 .044 2.169
4 119.427 -1.070 .518 .044 2.169
a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.

d. Estimation terminated at iteration number 4 because parameter estimates changed-by less

than ,001.
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square df Sig.

Stepl  Step 4.393 3 222

Block 4,393 3 222

Model 4.393 3 .222

Model Summary
Cox & SnellR Nagelkerke R

Step, -2 Log likelihood Square Square
1 119.427° .043 .061

a. Estimation terminated at iteration number 4 because parameter

estimates changed by less than ,001.

Hosmer and Lemeshow Test

Step

Chi-square

df Sig.

4.896

.769




Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test

CV = tidak melakukan perataan laba CV = melakukan perataan laba
Observed Expected Observed Expected Total
Step 1 1 6 4.741 4 5.259 10
2 3 4.075 7 5.925 10
3 2 3.806 8 6.194 10
4 4 3.548 6 6.452 10
5 4 3.316 6 10
6 2 2.960 8 10
7 3 2.713 7 287 10
8 4 2.418 6 '7.582 10
9 2 1.866 8 8.134 10
10 1 1.557 9 8.443 10
Classification Table®
Predicted
Ccv
tidak melakukan melakukan Percentage
Observed perataan laba perataan laba Correct
Step 1 eV tidak melakukan perataan laba 1 30 3.2
melakukan perataan laba 2 67 97.1
Overall Percentage 68.0
a. The cut value is ,500
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step1* TA 518 428 1.465 1 .226 1.679
PROF .044 .039 1.259 1 .262 1.045
LO 2.169 1.359 2.545 1 111 8.746
Constant -1.070 .954 1.259 1 .262 .343




Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1° TA .518 428 1.465 1 .226 1.679
PROF .044 .039 1.259 1 .262 1.045
LO 2.169 1.359 2.545 1 111 8.746
Constant -1.070 .954 1.259 1 .262 .343
a. Variable(s) entered on step 1: TA, PROF, LO.
Correlation Matrix
Constant TA PROF LO
Step 1 Constant 1.000 -.731 - 401 - 738
TA -.731 1.000 .005 .300
PROF -411 [005 1.000 .120
LO -.738 300 .120 1.000




Step nunber: 1

Observed Groups and Predicted Probabilities

8
+ i ,
| - |
m | m |
F |
m m |
R 6 + m
mm m m +
E | m
mm m m |
Q | mm
mm m m |
u | mm
mm m m |
E 4 4 m nm
mtmm mmm m m +
N | m nm
mtmm mmm m m |
c | m nm
mtmmmmmm m mm |
Y | m nm
mtmmmmmm m mm |
2 4 m tm
tnt mmMmtmtm m tmmm +
| m tm

tnt mmMmmtmtm m t o |

mmt nttttntnmtm
tttt ttmtttttm nt\ tmmm'm |

mmnmt nttttntntm
tttt ttmmtetttmnt tnm m |
Predictled | | | | | |

|
Prob: 0 1 , 2 , 3 4 5 , 6
N 78 .9 1
G oup: ttterttttttetttttttteettttttteeettttttteeetttetttt mmmmMMMMMMMM
M T R I M MMM ITTTm

Predi cted Probability is of Menbership for nelakukan perataan |
aba
The Cut Value is ,50
Synbols: t - tidak nel akukan perataan | aba
m - mel akukan perataan | aba

Each Synbol Represents ,5 Cases.



Block 0: Beginning Block

lteration History®"*

Coefficients
Iteration -2 Log likelihood Constant
Step 0 1 123.855 .760
2 123.820 .800
3 123.820 .800

a. Constant is included in the model.

b. Initial -2 Log Likelihood: 123,820

c. Estimation terminated at iteration number 3 because

parameter estimates changed by less than ,001.

Classification Table®

Predicted
Ccv
tidak melakukan melakukan Percentage

Obseryed perataan laba perataan laba Correct

Step 0 (Y tidak melakukan perataan laba 0 31 .0
melakukan perataan laba 0 69 100.0

Overall Percentage 69.0
a. Constant is included in the model.
b. The cut value is ,500

Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step 0 Constant .800 216 13.694 1 .000 2.226




Variables not in the Equation

Score df Sig.
Step 0 Variables TA .780 377
PROF 1.051 .305
LO 1.403 .236
Overall Statistics 4.237 .237




